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ABSTRAK 

Ismia Latifa, (2023) : Pengaruh Penggunaan Media Alam Terhadap 

Perkembangan Nilai Agama Pada Anak Usia 5-6 

Tahun di PAUD Al-Izhar Kecamatan Tampan 

Pekanbaru 

Berdasarkan hasil observasi awal di PAUD Al-Izhar Kecamatan Tampan 

Pekanbaru pendidikan tauhid anak usia dini masih kurang optimal sehingga perlu 

diberikan perlakuan khusus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media alam terhadap perkembangan Nilai Agama pada anak usia 5-6 

tahun di PAUD Al-Izhar Kecamatan Tampan Pekanbaru. Subjek dalam penelitian 

ini anak usia 5-6 tahun kelompok B di PAUD Al-Izhar Kecamatan Tampan 

Pekanbaru, objek penelitian adalah pengaruh penggunaan media alam terhadap 

terhadap perkembangan Nilai Agama pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Al-Izhar 

Kecamatan Tampan Pekanbaru. Populasi penelitian ini berjumlah 58 anak. 

Sampel penelitian berjumlah 15 anak. Penelitian ini dikatagorikan penelitian 

kuantitatif dengan eksprimen one group pretest posttest dengan t-test atau uji 

memiliki rumus ttabel > thitung. Jika ttabel > thitung maka Ho ditolak dan Ha diterima dengan 

bantuan program SPSS versi 23. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

alam terhadap perkembangan Nilai Agama pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Al-

Izhar Kecamatan Tampan Pekanbaru digunakan rumus gain ternormalisasi dan di 

dapat dari hasil rumus tersebut sebesar 69,06% dikatagori sedang. Dimana 

penjelasan katagorinya G<30% (Rendah),30%< G<70% (Sedang), G< 70% 

(Tinggi). Adapun teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dan 

dokumentasi. Berdasarkan data pretest rata-ratanya 39,79% berada dikatagori BB 

(Belum Berkembang), data posttest rata-ratanya 79,38% berada dikatagori BSB 

(Berkembang Sangat Baik). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan media alam terhadap perkembangan Nilai Agama pada anak usia 5-6 

tahun di PAUD Al-Izhar Kecamatan Tampan Pekanbaru, dengan berdasarkan 

hasil analisis pada kelas eksprimen di perolah thitung = -20.153 dan ttabel = 1.94318 

maka ttabel > thitung. Data tersebut menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media alam terhadap 

perkembangan Nilai Agama pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Al-Izhar 

Kecamatan Tampan Pekanbaru  

Kata Kunci : Media Alam, Nilai Agama. 
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ABSTRACT 

Ismia Latifa, (2023): The Effect of Using Natural Media Development Of 

Religious Values of 5-6 Years Old Children at Early 

Childhood Education of Al-Izhar, Tampan District, 

Pekanbaru 

Based on the preliminary observation at Early Childhood Education of Al-Izhar, 

Tampan District, Pekanbaru, monotheism education for early children was not yet 

optimal, so the special treatment was needed.  This research aimed at finding out 

the effect of using Natural media toward monotheism learning in increasing 

intelligence of 5-6 years old children at Early Childhood Education of Al-Izhar, 

Tampan District, Pekanbaru.  The subjects of this research were 5-6 years old 

children of B group at Early Childhood Education of Al-Izhar, Tampan District, 

Pekanbaru.  The object was the effect of using Natural media toward monotheism 

learning in increasing intelligence of 5-6 years old children at Early Childhood 

Education of Al-Izhar, Tampan District, Pekanbaru. 58 children were the 

population of this research.  15 children were the samples.  It was quantitative 

experiment research with one group pretest posttest.  The formula of t-test was 

ttable was higher than tobserved.  If ttable was higher than tobserved, H0 was rejected and 

Ha was accepted.  SPSS 23 program was used to help.  Normalized gain formula 

was used to find out the effect of using Natural media toward monotheism 

learning in increasing intelligence of 5-6 years old children at Early Childhood 

Education of Al-Izhar, Tampan District, Pekanbaru, the result was 69.06%, and it 

was on moderate category.  The categories were G<30% (Low), 30%<G<70% 

(Moderate), and G<70% (High).  Observation, test, and documentation were the 

techniques of collecting data.  Based on the data, the pretest mean was 39.79%, 

and it was on Not Yet Developed category; and the posttest mean was 79.38%, 

and it was on Developed Very Well category. These showed that there was an 

effect of using Natural media toward monotheism learning in increasing 

intelligence of 5-6 years old children at Early Childhood Education of Al-Izhar, 

Tampan District, Pekanbaru.  Based on the analsyis result in the experiment 

group, tobserved was -20.153, ttable was 1.94318, so ttable was higher than tobserved.  

The data showed that H0 was rejected and Ha was accepted.  So, it could be 

concluded that there was an effect of using Natural media toward monotheism 

learning in increasing intelligence of 5-6 years old children at Early Childhood 

Education of Al-Izhar, Tampan District, Pekanbaru. 

Keywords: Natural Media, Religious Values. 
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 ملخّص

(: تأثير استخدام الوسيلة الطبيعية في تعليم التوحيد لزيادة الذكاء للأطفال ٠٢٠٢اسميا لطيفة، )
سنوات في روضة أطفال الإزهار في مديرية تامبان بمدينة  ٦-٥بعمر 

 بكنبارو

، لا بكنبارو روضة أطفال الإزىار في مديرية تامبان بمدينةبناء على نتائج الملاحظات الأولية في 
يزال تعليم التوحيد للأطفال أقل من المستوى الأمثل، لذلك يجب إعطاء معاملة خاصة. يهدف ىذا 

 ٦-٥تأثير استخدام الوسيلة الطبيعية في تعليم التوحيد لزيادة الذكاء للأطفال بعمر  معرفةالبحث إلى 
ىذا البحث أطفال تتراوح  موضوع. سنوات في روضة أطفال الإزىار في مديرية تامبان بمدينة بكنبارو

 في روضة أطفال الإزىار في مديرية تامبان بمدينة بكنبارو. "ب"سنوات في مجموعة  6-5أعمارىم بين 
تأثير استخدام الوسيلة الطبيعية في تعليم التوحيد لزيادة الذكاء للأطفال  معرفة الهدف من البحث ىوو 

 ىذا البحثديرية تامبان بمدينة بكنبارو. تكون مجتمع سنوات في روضة أطفال الإزىار في م ٦-٥بعمر 
طفلا. يتم تصنيف ىذا البحث على أنو بحث كمي مع  55طفلا. وتكونت عينة البحث من  58من 

حساب  <جدول "ت"  أو اختبار لو صيغة "ت"تجربة اختبار قبلي وبعدي لمجموعة واحدة مع اختبار 
 الفرضية البديلةوقبول  الفرضية المبدئيةفتم رفض  حساب "ت" <جدول "ت"  ت قيمةإذا كانف. "ت"

تأثير استخدام الوسيلة الطبيعية  عرفة. لم32الإصدار  الحزمة الإحصائية للعلوم الاجتماعيةبمساعدة برنامج 
سنوات في روضة أطفال الإزىار في مديرية تامبان  ٦-٥في تعليم التوحيد لزيادة الذكاء للأطفال بعمر 

٪ على 69.96تم استخدام صيغة الكسب الطبيعي ومن نتائج ىذه الصيغة، تم تصنيف  بمدينة بكنبارو،
 >)متوسط(،  ٪٧٣>G>%29)منخفض(، ٪ ٠٣ >G أنها متوسطة. حيث يكون شرح الفئات ىو

ملاحظة واختبارات وتوثيق. استنادا إلى بيانات الاختبار القبلي،  ىي تقنيات جمع البيانات و )عال(.  ٪٧٣
 البعدي الاختبار بيانات)لم يتم تطويره بعد(، وكان متوسط  BB فئة في% 29.79كان المتوسط 

ستخدام الوسيلة الطبيعية في لا ا)متطور جدا(. وىذا دل على أن ىناك تأثير  BSB فئة في% 79.28
ة سنوات في روضة أطفال الإزىار في مديرية تامبان بمدين ٦-٥تعليم التوحيد لزيادة الذكاء للأطفال بعمر 

-، تم الحصول على أن قيمة حساب "ت" = بكنبارو، بناء على نتائج التحليل في الفصل التجريبي
حساب "ت". تشير البيانات إلى رفض  <، لذا جدول "ت" 5.94258وجدول "ت" =  39.552

طبيعية ستخدام الوسيلة اللا ا. لذلك يمكن الاستنتاج أن ىناك تأثير الفرضية البديلةوقبول  الفرضية المبدئية
سنوات في روضة أطفال الإزىار في مديرية تامبان  ٦-٥في تعليم التوحيد لزيادة الذكاء للأطفال بعمر 

 الوسيلة الطبيعية، تعليم التوحيد، الذكاء: الكلمات الأساسية .بمدينة بكنبارو
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sangat mementingkan pendidikan anak dimulai sedini mungkin 

bahkan sebelum kelahiran (dalam kandungan) ibu telah dianjurkan untuk 

melakukan pekerjaan baik dan menyenangkan. Tujuannya adalah agar anak 

menjadi sehat, tangkas, cerdas dan tangguh dalam menghadapi tantangan, 

sehingga menjadi generasi penerus yang mampu menjalankan tugas-tugas yang 

diamanahkan kepadanya. 
1
 Pendidikan yang pertama kali diajarkan dalam Agama 

Islam adalah pendidikan tentang ketauhidan atau aqidah. Seperti yang diajarkan 

Luqmanul Hakim kepada anaknya untuk tidak menyekutukan Allah. Menanamkan 

ke dalam jiwa anak tentang ke-Esaan Allah SWT, dan menjauhkan mereka dari 

perbuatan syirik. Ini dilakukan dengan menunjukkan dalil-dalil logis dan bukti-

bukti yang masuk akal bagi anak-anak tentang keberadaan Allah. Penanaman 

aqidah pada anak usia dini (AUD) harus mendapatkan perhatian Khusus dari para 

guru, peran guru sangat strategis sebagai ujung tombak pembawa perubahan di 

masa mendatang. Untuk menumbuhkan generasi penerus yang berakhlakul-

karimah, maka perlu diberikan dan ditanamkan kepada anak semenjak usia dini 

tata cara berakhlak, baik kepada Allah SWT, terhadap diri sendiri dan lingkungan 

dan keluarga serta alam sekitar. Untuk itu agar anak terhindar dari akhlak tercela, 

pembinaan akhlak perlu dilakukan sejak usia dini, melalui latihan, pembia lsala ln 

daln contoh suri tela ldaln dalri alnggotal kelualrgal terutalmal oralng tual, sebalb alpa l ya lng 

                                                           
1 Fahrina Yustisari Liriwati, Armizi. Konsep Pendidikan Tauhid Anak Usia Dini Menurut 

Tafsir Surah Luqman Ayat 13. Seminar Nasional PAUD Holistik Intergratif. 2021. hal 118. 
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diterimal daln dialla lmi a lnalk a lkaln melekalt paldal dirinya l daln alkaln membentuk 

kepribaldialnnyal.
2
 

Pemberian pendidikan sejak dini akan membantu anak dalam menghadapi 

tahap kehidupan selanjutnya, terutama pada pendidikan nilai agama. Sangat 

penting sekali menanamkan nilai agama sejak dini, mengingat di tengah 

perkembangan yang semakin pesat, kemajuan teknologi yang semakin canggih 

sehingga membuat anak dengan mudah mengakses segala sesuatu mengenai dunia 

luar tanpa batasan dan diperparah dengan tidak adanya pengawasan dari orang 

tua. Tentunya akan memberikan pengaruh yang besar bagi anak. Contohnya, 

pemberitaan yang sempat heboh akhir-akhir ini mengenai kasus seorang anak di 

bawah umur yang melakukan aksi pembunuhan pada balita dan ternyata memiliki 

hobby menonton film horor, aksi anak-anak remaja yang melakukan pelecehan 

seksual kepada teman kelasnya di lingkungan sekolah dengan dalih perbuatan 

tersebut adalah candaan, dan masih banyak lagi kasus kekerasan, tawuran, 

bullying, intoleransi, pelecehan seksual yang melibatkan anakanak di bawah 

umur, sebagai pelaku ataupun korban yang sering menjadi pemberitaan di media 

cetak ataupun elektronik serta media sosial. Dari fenomena tersebut, baik yang 

terjadi di lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat tersebut, 

mengindikasikan betapa mirisnya karakter anak-anak penerus bangsa sekarang. 

Jika bibit-bibit penerus bangsa tersebut tidak ditangani dengan serius, maka 

tinggal menunggu waktu akan terjadinya kehancuran pada bangsa ini.  

                                                           
2 Fa lhrinal Yustisalri Liriwalti, ALrmizi. Konsep Pendidikaln Taluhid ALnalk Usial Dini Menurut 

Talfsir Suralh Luqmaln ALyalt 13. Seminalr Nalsionall PALUD Holistik Intergraltif. 2021. hall 118. 
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Penyebab terjadinya penyimpangan pada anak di bawah umur tersebut, 

tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah faktor kurangnya 

penanaman nilai agama sejak dini. Karena, jika seorang anak sudah ditanamkan 

nilai-nilai agama sejak dini, kecil kemungkinan bagi anak untuk melakukan 

perbuatan yang menyimpang tersebut. Hal ini dikarenakan sudah memiliki 

pedoman bahwasannya agama melarang untuk melakukan perbuatan tercela. 

Sehingga ketika beranjak dewasa dan berada di tempat yang baru, tidak mudah 

terpengaruh oleh lingkungan tersebut, dikarenakan sudah mengetahui tentang 

syari’at agama, bahwasanya setiap apapun yang dilakukan, suatu saat nanti akan 

dipertanggungjawabkan. Menurut Kohlberg perkembangan moral anak usia 

prasekolah berada pada tingkatan yang paling dasar, yaitu penalaran moral 

prakonvensional. Pada tingkatan ini anak belum menunjukkan pengembangan 

nilai-nilai moral. Pertimbangan moralnya didasarkan pada akibat-akibat yang 

bersifat fisik dan hedonistik. Ada 4 (empat) area perkembangan yang perlu 

ditingkatkan dalam kegiatan pengembangan atau pendidikan usia prasekolah, 

yaitu perkembangan fisik, sosial emosional, kognitif dan bahasa.
3
 

Peneliti tertalrik untuk menemukaln solusi balru daln ralma lh alnalk untuk 

malsalla lh tersebut berdalsalrkaln gejallal ya lng tercalntum di altals. Untuk mengaljalrkaln 

taluhid kepaldal alnalk-alnalk, peneliti bertujualn untuk menggunalkaln lingkungaln 

merekal a ltalu media l ya lng mengelilingi merekal. Kalrenal alna lk-alnalk alka ln dengaln 

mudalh mengenalli keberaldalaln A Lllalh SWT dengaln melihalt allalm di sekitalr mereka l 

                                                           
3 Kohlberg, L. (1995). Tahap – Tahap Perkembangan Moral (Alih bahasa John de Santo 

dan Agus Cremers SVD). Yogyakarta: Kanisius. 
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daln fenomenal allalm seperti alngin, sinalr malta lhalri, daln hujaln ya lng jaltuh di pohon 

daln semual malkhluk hidup lalinnya l. 

Setelalh melalkukaln observalsi alwall, ditemukaln aldal beberalpal fenomenal altalu 

malsalla lh ya lng salngalt menalrik diteliti. Dengaln ditalndali gejallal-gejalla l sebalgali 

berikut : Ada anak yang suka membully temannya seperti mengajak teman lain 

untuk tidak boleh berteman dengan anak yang dibully tersebut. 

Berdalsalrkaln keja ldialn daln uralialn di alta ls, malkal peneliti berupa lya l untuk 

mengaltalsi ma lsallalh tersebut mela llui pendidikaln moral dan akhlak dengaln 

menggunalkaln medial alla lm alta lu lingkungaln sekitalr alnalk. Mengaljalrkaln nilai agama 

melallui media l allalm diya lkini alkaln membalntu alnalk mema lhalmi galgalsaln dengaln 

memalnfalaltkaln lingkunga ln sekitalrnyal. Medial a llalmi lebih disuka li, kalrenal dalpalt 

dialkses oleh a lnalk-alnalk, dalpalt diselidiki oleh mereka l, memungkinkaln pengalmaltaln 

daln pembelaljalraln ya lng mudalh, daln tidalk memerluka ln bialyal. 

Oleh kalrenal itu peneliti terta lrik meneliti “Pengalruh Penggunalaln Media l 

ALlalm Terhaldalp Perkembangan Nilai Agama Pa ldal ALnalk Usial 5-6 Talhun Di 

PA LUD ALl Izhalr Kecalmaltaln Talmpaln Pekalnbalru” 

B. Penegalsaln Istilalh 

1. Pengertian moral/ moralitas adalah suatu tuntutan prilaku yang baik yang 

dimiliki individu sebagai moralitas, yang tercermin dalam 
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pemikiran/konsep, sikap, dan tingkah laku. Dan pengembangan moral ini 

sangat penting untuk dilakukan pada anak di Taman Kanak-Kanak.
4
 

2. Medial pembela ljalraln aldallalh sebalgali peralntalra l altalu pengalntalr pesaln da lri 

pengirim kepenerimal algalr menerimal mempunyali motiva lsi untuk belaljalr 

sehinggal dihalralpkaln dalpalt memperoleh ha lsil bela ljalr ya lng memualskaln, 

sedalngkaln bentuknyal bisal bentuk cetalk malupun non-cetalk. 
5
 

3. Definisi alnalk usial dini menurut Naltiona ll ALssocialtion for the Educa ltion 

Young Children ( NALEYC) menyaltalkaln balhwa l alnalk usial dini altalu “ealrly 

childhood” merupalkaln alnalk yalng beraldal paldal usial nol sa lmpali dengaln 

delalpaln talhun, palda l ma lsal tersebut merupalkaln proses pertumbuha ln daln 

perkembalngaln dallalm berbalgali alspek da llalm renta lng kehidupaln malnusial.
6
 

C. Identifikalsi Malsallalh  

Ada anak yang suka membully temannya seperti mengajak teman 

lain untuk tidak boleh berteman dengan anak yang dibully tersebut. 

D. Baltalsaln Malsa llalh 

Berdalsalrkaln identifikalsi ma lsalla lh yalng telalh dipa lpalrkaln di alta ls, untuk 

memfokuskaln penelitialn a lgalr lebih optimall, ma lkal peneliti membaltalsi malsalla lh 

penelitialn ini daln berfokus pa ldal meneliti “Pengalruh Penggunalaln Medial ALlalm 

Terhaldalp Perkembangan Nilai Agama Paldal A Lnalk Usial 5-6 Talhun Di PALUD ALl 

Izhalr Kecalmaltaln Talmpaln Pekalnba lru” 

                                                           
4 Rizki Ananda. Implementasi Nilai-nilai Moral dan Agama Pada Anak Usia Dini. Jurnal 

Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 2017, 1(1), 19-31. 
5 ALli Mudlofir & Evi Faltimaltur Rusydiya lh. Desalin Pembelaljalraln Inovaltif dalri Teori ke 

Pralktik. Depok: Raljalwalli Pers, 2019. hall 124. 
6 ALhmald Susalnto, Pendidikaln ALnalk Usial Dini (Konsep da ln Teori), Jalkalrtal: Bumi ALksalra l , 

2018. hall 1. 
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E. Rumusaln Malsallalh 

Perma lsa lla lhaln ya lng a lka ln diba lha ls da llalm penelitialn ini dalpa lt dirumuska ln ya litu 

sebalga li berikut: A Lpalkalh a ldal pengalruh penggunalaln medial allalm terhaldalp 

perkembangan nilai agama paldal a lnalk usial 5-6 talhun di PA LUD ALl Izhalr kecalmaltaln 

talmpa ln pekalnba lru?  

F. Tujualn daln Malnfalalt Penelitialn 

1. Tujualn penelitialn 

Berdalsalrkaln rumusaln malsallalh dialtals dalpalt diketalhui tujualn dalri 

penelitialn ini yalitu Untuk mengetalhui aldalnya l pengalruh penggunalaln medial 

allalm terhaldalp perkembangan nilai agama paldal alnalk usial 5-6 talhun di PA LUD 

A Ll Izhalr kecalmaltaln talmpaln pekalnbalru. 

2. Malnfalalt penelitia ln 

a. Malnfalalt Teoritis 

      Penelitialn ini dihalralpka ln dalpa lt memberikaln kontribusi kepalda l 

pembalcal tentalng keilmualn di bidalng ilmu pendidika ln islalm alnalk usial dini. 

Kemudialn penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt mengembalngkaln daln memperkalya l 

khalzalna lh intelektuall di bidalng ilmu pendidikaln isla lm alnalk usial dini. 

b. Malnfalalt Pralktis 

1) Balgi Penulis, seba lgali balhaln untuk menalmbalh pengetalhualn, wa lwalsaln, daln 

keteralmpilalm penulis, serta l syalralt penyelesa lialn studi S1 (Stra ltal Saltu) palda l 

jurusaln Pendidikaln Islalm A Lnalk Usial Dini (PIA LUD) DI Fa lkultals Talrbiya lh 

daln Kegurualn Universita ls Islalm Negri Sultaln Sya lrif Kalsim Rialu.  
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2) Balgi Guru, memberika ln ma lsukaln ba lgi guru seba lgali balhaln kaljialn dalla lm 

menstimulalsi kema lndirialn a lnalk sehinggal A Lnalk lebih sia lp melalnjutka ln 

kejenjalng pendidikaln selalnjutnya l. 

3) Balgi A Lnalk, Ha lsil penelitialn ini dihalralpkaln da lpalt membentuk a lnalk yalng 

berpribaldialn ya lng sholeh daln sholeha lh daln beralkhlul ka lrimalh palda l alnalk 

usial dini.  

4) Balgi Penenliti Sela lnjutnyal, dalpalt dijaldikaln seba lgali balhaln pertimbalngaln 

altalu dalpalt dikemba lngkaln lebih lalnjut sertal dalpalt menjaldi referensi 

terhaldalp penelitia ln yalng sejenis. 
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BALB II 

KALJIALN TEORI 

A. Pendidikaln 

1. Pengertialn Pendidikaln  

Kaltal “Educaltion” beralsall dalri kaltal “Students” dallalm balhalsal Inggris. 

Istilalh mendidik da ln mendidik a ldallalh menjunjung tinggi alkhlalk daln kecerdalsaln 

mentall sertal memberikaln pelaltihaln (mengaljalr, menalsehalti, da ln memimpin). 

Sedalngkaln menurut Kalmus Besalr Balha lsal Indonesial (KBBI), Pendidikaln aldallalh 

perbualtaln mengubalh sikalp daln tingkalh lalku seseoralng altalu kelompok dallalm 

upalya l membalntu pendewalsalaln ma lnusial melallui pralkalrsal pengaljalraln daln la ltiha ln. 

Jaldi, dallalm a lrti luals daln sederhalnal, pendidikaln da lpalt dialrtikaln sebalgali usalha l 

untuk menumbuhkaln daln mengemba lngkaln potensi intrinsik seseoralng balik 

jalsmalni malupun rohalni sesuali dengaln cital-cital ma lsya lralkalt daln budalya l.
7
 

Menurut palsallh 28 alya lt 3 undalng-undalng RI No. 20 talhun 2003 yalng 

mengaltur tenta lng sistem pendidikaln nalsionall, talma ln kalnalk-kalna lk aldallalh 

pendidikaln a lnalk usial dinipaldal jallur formall ya lng bertujualn untuk mendukung a lnalk 

didik da llalm mengembalngkaln berbalgali potensi balik psikis malupun fisik, termalsuk 

morall. Nilali religius, sosiall emosionall, kemalndirialn, kognitif, daln fisik motorik 

dallalm ralngkal persialpaln malsuk sekola lh dalsalr. 
8
 

Pendidikaln aldallalh pembelaljalraln, pengetalhualn, keteralmpilaln, da ln 

kebialsala ln sekelompok oralng yalng diturunkaln dalri sa ltu generalsi ke generalsi 

berikutnyal melallui pengaljalraln, pelaltihaln, alta lu penelitialn. Paldal dalsalrnyal 

pengertia ln pendidikalnn (UU SISDIKNA LS No. 20 ta lhun 2003) aldallalh usa lhal sa ldalr 

                                                           
7 Tim penyusun kalmus Pusalt Pembinalaln daln Pengembalngaln Balhalsal, Kalmus Besa lr 

Balhalsal Indonesial, (Jalkalrtal: Ballali Pustalkal, 1988), Cet. Ke-1, hall 204 
8 Siti Nurjalnalh. Perkembalngaln Nilali ALgalmal daln Morall (STTPAL Tercalpali). Palralmurobi: 

2018). Jurnall Pendidikaln ALgalmal Islalm, 1(1), 43-59. 
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daln terencalnal untuk mewujudkaln sualsalnal belaljalr daln proses pembelaljalraln a lgalr 

pesertal didik secalral alktif mengembalngkaln potensi dirinya l untuk memiliki 

kekualtaln spirituall kealgalma laln, pengendallialn diri, kepribaldia ln, kecerdalsaln, alkhlalk 

mulial, sertal keteralmpilaln ya lng diperlukaln dirinyal daln malsyalralkalt. 
9
  

2. Tujualn Pendidikaln 

Dewey berpendalpalt balhwal pendidikaln halrus alktif, ilmialh, berbalsis 

komunitals, daln berdalsalrkaln kehidupaln nya ltal untuk membalntu siswal menya ldalri 

potensi penuh merekal daln memungkinkaln mereka l berfungsi balik seba lgali individu 

malupun sebalgali alnggotal malsyalralkalt. Pendidikaln daln pengaljalraln seperti itu dalpalt 

membalntu siswal mengembalngkaln jiwal, pengetalhua ln, ralsal talnggung jalwalb, 

keteralmpilaln, kemalualn, daln kalra lkter ha llus merekal.
10

 

3. Falktor pendidikaln  

Tigal falktor yalng digunalkaln oleh palral alhli pendidikaln untuk mengkaltegorikaln 

falktor pendidikaln: 

a. Falktor pendidik 

Pendidikaln altalu kedewalsalaln seoralng alnalk aldalla lh talnggung jalwalb 

pendidik. Yalng dimalksud dengaln “pendidik” aldallalh “oralng tual, oralng lalin yalng 

bertalnggung jalwalb altals kedewalsalaln a lnalk, seperti guru, daln walkil walli oralng tua l 

ya lng bertugals mengalsuh altalu mendidik a lnalk”. 
11

 

 

 

                                                           
9  Nurul Imalmalh, Penalnalmaln Nilali-Nilali Pendidikaln Taluhid Paldal ALnalk sejalk Dini, 

(Yogyalka lrtal, Sallma ln Ideal, 2022). hall 41.  
10  Sukalrdjo, Lalndalsaln Pendidikaln, Konsep daln ALplika lsinyal, (Jalkalrtal: PT Raljal Gralfindo 

Pess, 2009), hall. 14      
11 ALlisub Salbri, Pengalntalr Ilmu Pendidikaln, (Jalkalrtal: UIN Jalkalrta l Press, 2005), Cet Ke-1, 

hall 10 
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b. Falktor alnalk didik  

Sikalp ketergalntungaln seoralng alna lk paldal pendidik tertentu tidalk dalpalt 

dipisalhkaln dalri identifikalsi siswal da llalm pendidikaln. Seoralng alnalk disebut sebalga li 

alnalk didik jikal seoralng pendidik tertentu bertalnggung jalwalb altals merekal. Dengaln 

kaltal la lin, tida lk setialp alnalk dalpalt disebut sebalgali peserta l didik kalrenal istilalh 

pesertal didik halrus dikalitkaln dengaln pendidik tertentu, daln pendidik yalng 

dimalksud alda llalh oralng ya lng bertalnggung jalwalb altals pendidikaln alnalk. Oleh 

kalrenal itu, pesertal didik aldallalh a lnalk-alnalk, oralng yalng belum dewalsal yalng belum 

mencalpali usia l dewalsal, alta lu oralng yalng malsih dalla lm alsuha ln pendidik tertentu. 

c. Falktor lingkunga ln 

Sallalh saltu ha ll yalng mempenga lruhi persekolalhaln aldallalh lingkungaln, 

kalrenal dalpalt berdalmpalk palda l tumbuh kembalng alnalk. Lingkungaln memiliki 

dalmpalk ya lng berbedal palda l alna lk-alnalk dalripaldal yalng dilalkuka ln oleh palra l 

pendidik. seda lngkaln pendidik memiliki pengalruh yalng bertalnggung jalwalb, 

lingkungaln memiliki pengalruh yalng tida lk bertalnggung jalwalb. Falktor lingkungaln 

dalpalt memiliki efek balik daln negaltif. 

B. Teori Tentang Moral  

Pengertian moral, menurut Suseno adalah ukuran baikburuknya seseorang, 

baik sebagai pribadi maupun sebagai warga masyarakat, dan warga negara. 

Sedangkan pendidikan moral adalah pendidikan untuk menjadikan anak manusia 

bermoral dan manusiawi. Sedangkan menurut Ouska dan Whellan  moral adalah 

prinsip baikburuk yang ada dan melekat dalam diri individu/seseorang. Walaupun 

moral itu berada dalam diri individu, tetapi moral berada dalam suatu sistem yang 
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berwujud aturan. Moral dan moralitas memiliki sedikit perbedaan, karena moral 

adalah prinsip baik-buruk sedangkan moralitas merupakan kualitas pertimbangan 

baikburuk. Dengan demikian, hakekat dan makna moralitas bisa dilihat dari cara 

individu yang memiliki moral dalam mematuhi maupun menjalankan aturan 
12

.  

Ada beberapa pakar yang mengembangkan pembelajaran nilai moral, 

dengan tujuan membentuk watak atau karakteristik anak. Pakar-pakar tersebut 

diantaranya adalah Newman, Simon, Howe, dan Lickona. Dari beberapa pakar 

tersebut, pendapat Lickona, yang lebih cocok diterapkan untuk membentuk 

watak/karater anak. Pandangan Lickona, tersebut dikenal dengan educating for 

character. atau pendidikan karakter/watak untuk membangun karakter atau watak 

anak. Dalam hal ini, Lickona mengacu pada pemikiran filosofi Michael Novak 

yang berpendapat bahwa watak/ karakter seseorang dibentuk melalui tiga aspek 

yaitu, moral knowing, moral feeling, dan moral behavior, yang satu sama lain 

saling berhubungan dan terkait. Lickona menggarisbawahi pemikiran Novak. Ia 

berpendapat bahwa pembentukan karakter/watak anak dapat dilakukan melalui 

tiga kerangka pikir, yaitu konsep moral (moral knowing), sikap moral (moral 

feeling), dan prilaku moral (moral behavior). Dengan demikian, hasil 

pembentukan sikap karekter anak pun dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu konsep 

moral, sikap moral, dan perilaku moral
13

.  

Ada dua ahli yang menjelaskan bagaimana perkembangan moral pada 

anak, yaitu Jean Piaget dan Kohlberg. Piaget membagi perkembangan moral pada 

                                                           
12 Kurnia, Y. (2015). Pengembangan Kemampuan Nilai-nilai Agama dan Moral di TK. 

Bandung: PPPPTK TK dan PLB. 
13 Lickona, T. (1992). Educating for Character, How Our Schools Can Teach Respect and 

Responsibility. New York: Bantam Books. 
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anak menjadi dua tahap, yaitu tahap realisme moral atau moralitas oleh 

pembatasan dan tahap moralitas otonomi atau moralitas oleh kerjasama atau 

hubungan timbal balik. Pada tahap pertama perilaku anak dikendalikan oleh 

ketaatan secara otomatis terhadap peraturan. Anak belum dapat melakukan 

penalaran atau penilaian terhadap aturan atau norma yang dikenakan padanya, 

sehingga anak masih memandang kaku pada aturan-aturan tersebut. Pada tahap ini 

anak memandang benar atau salah atas dasar konsekuensinya dan bukan 

berdasarkan motivasi dibelakangnya. Tahap ini terjadi pada anak usia 2 hingga 7 

tahun. Pada usia lebih dari 7 tahun anak memasuki tahap perkembangan moral 

otonomi. Pada tahap ini anak tidak kaku lagi dalam memandang aturan. Konsep 

anak dalam memandang aturan secara bertahap berubah dan dimodifikasi. Apabila 

anak usia lima tahun memandang bohong selalu selalu salah, maka pada anak usia 

diatasnya memandang bohong tidak selamanya salah, kadang-kadang dibenarkan 

selama ada alasan yang dapat diterima. Tahap kedua ini berbarengan dengan tahap 

perkembangan kognitif operasional formal, yaitu tahap dimana anak mampu 

untuk berfikir abstrak, memahami, dan memecahkan masalah berdasar asumsi, 

dalil atau teori tertentu. Berdasar karakteristik tahap perkembangan moral tersebut 

diatas, perkembangan moral anak usia dini termasuk dalam tahap perkembangan 

realisme moral dengan berbagai karakteristik seberti tersebut diatas.
14

 

 

 

 

                                                           
14 Hurlock , E. 1991. Psikologi Perkembangan. Jilid 2. Jakarta : Penerbit Airlangga 
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C. Pola Orientasi Moral Anak Taman Kanak-Kanak  

Pada usia Taman Kanak-kanak anak telah memiliki pola moral yang harus 

dilihat dan dipelajari dalam rangka pengembangan moralitasnya. Orientasi moral 

diidentifikasikan dengan moral position atau ketetapan hati, yaitu sesuatu yang 

dimiliki seseorang terhadap suatu nilai moral yang didasari oleh cognitive 

motivation aspects dan affective motivation aspects. Menurut Dewey tahapan 

perkembangan moral seseorang akan melewati 3 (tiga) fase, yaitu premoral, 

conventional dan autonomous. Anak Taman Kanak-kanak secara teori berada 

pada fase pertama dan kedua. Oleh sebab itu, guru diharapkan memperhatikan 

kedua karakteristik tahapan perkembangan moral tersebut
15

. Sedangkan menurut 

Piaget, seorang manusia dalam perkembangan moralnya melalui tahapan 

heteronomous dan autonomous. Seorang guru PAUD harus memperhatikan 

tahapan heteronomous karena pada tahapan ini anak masih sangat labil, mudah 

terbawa arus, dan mudah terpengaruh. Mereka sangat membutuhkan bimbingan, 

proses latihan, serta pembiasaan yang terus-menerus. Moralitas anak Taman 

Kanak-kanak dan perkembangannya dalam tatanan kehidupan dunia mereka dapat 

dilihat dari sikap dan cara berhubungan dengan orang lain (sosialisasi), cara 

berpakaian dan berpenampilan, serta sikap dan kebiasaan makan. Demikian pula, 

sikap dan perilaku anak dapat memperlancar hubungannya dengan orang lain. 

Pengembangan moral kepada anak usia Taman Kanak-kanak dapat dilakukan 

dengan berbagai cara dan lebih disarankan untuk menggunakan pendekatan yang 

bersifat individual, persuasif, demokratis, keteladanan, informal, dan agamis. 

                                                           
15 Dewey, J. (1997). Experience and Education. New York: Collier Books. 
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Beberapa program yang dapat diterapkan di Taman Kanak-kanak dalam rangka 

menanamkan dan mengembangkan perilaku moral anak di antaranya dengan 

bercerita, bermain peran, bernyanyi, mengucapkan sajak, dan program 

pembiasaan lainnya
16

. 

Pendidikaln Taluhid ini sudalh salngalt penting diteralpkaln untuk alnalk-alnalk, 

hall ini sesua li denga ln firmaln A Lllalh Q. S. Luqmaln : 17-18 ya litu : 

 ٌٰ ًٰ آٰٰثَُْ ٍَ ٰ ى ٰعَي  اصْثشِْ َٗ ٰ ْْنَشِ َُ ٰاىْ ِِ ٰعَ َّْٔ ا َٗ ٰ فِ ْٗ عْشُ ََ ٰتاِىْ شْ ٍُ أْ َٗ ٰ ٘جَ ي  ٰاىص  ٌِ اقَِ

ٰ سِ ْ٘ ٍُ ٰالُْْ ًِ ٰعَضْ ِْ ٍِ ٰ ىلَِ ٰر   ُ ٰاِ ش٧١ِٰٰاصََاتلَََۗ َْ ٰتَ لَْ َٗ ٰىيِْ اطِٰ كَ ٰخَذ  شْ ٰتصَُعِّ لَْ َٗ

ٍُخْٰ ٰ ٰمُو  َٰلٌَْٰحُِةُّ ٰاّللّ   ُ ٰاِ شَحًاَۗ ٍَ ٰفىِٰالْْسَْضِٰ سٍٍۚ ْ٘ ِ/٧١ٰتاَهٍٰفخَُ  َ  (31-13ٰ:31)ٰىق

ALrtinyal : “Walhali alna lkku ! Lalksnalkalnlalh Shallalt daln suruhlalh (malnusial) berbualt 

yalng malkruf daln cegalhlalh (merekal) dalri yalng mungkalr daln 

bersalbalrla lh terhaldalp alpal yalng menimpalmu, sesungguhnyal yalng 

demikialn itu termalsuk perkalral yalng penting”. “Daln Jalngalnlalh kalmu 

memallingkaln waljalh dalri malnusial (kalrenal sombong) daln jalngalnlalh 

kalmu berja llaln dibumi dengaln alngkuh. Sungguh, ALllalh tidalk menyukali 

oralng-ora lng yalng sombong daln membalnggalkaln diri”.
17

 

Dalri Penjelalsaln alya lt di alta ls dalpalt simpulkaln dalri penjelalsaln alya lt di altals 

balhwal Luqmaln memberikaln tuntuna ln kepaldal alnalknya l yalng dalpalt menjalmin 

kelalngsungaln taluhid daln haldirnyal Tuha ln dallalm halti salng alnalk. Nalsihalt ya lng 

diberikaln oleh Luqmaln di a ltals berkalitaln dengaln hall-ha ll yalng menyalngkut 

perbualtaln balik yalng berujung paldal doal, perbualta ln balik yalng tercermin dallalm 

almalr mal'ruf na lhi mungkalr, daln nalsehalt berupal talmeng yalng dalpalt melindungi 

                                                           
16 Rizki Ananda. Implementasi Nilai-nilai Moral dan Agama Pada Anak Usia Dini. Jurnal 

Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 2017, 1(1), 19-31.  
17 Nalilal fikrinal dkk. Pembelaljalraln Integraltif Berbalsis Taluhid balgi ALnalk Usial Dini 

Integraltive Lealrning Ba lsed on Taluhid for Ealrly Childhood. (2020). Jurnall Lenteral ALnalk, 1(01). 
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seseoralng dalri kegalgallaln ya litu kesalbalraln daln ketalbalhaln. Kalrenal tidalk waljalr 

memerintalhkaln diri sendiri untuk melalkukaln sesualtu, perintalh untuk melalkuka ln 

alpal yalng benalr membalwal pesaln untuk melalkukalnnya l. Demikialn pulal, mencega lh 

kejalhaltaln palnggilaln balgi merekal ya lng ingin melalkukalnnya l untuk mencegalh ha ll 

itu terjaldi terlebih dalhulu. untuk menggalmbalrka ln altalu menjelalskaln ba lhwa l 

peristiwal malnusial beralkalr di bumi, mencegalh malnusial untuk bertindalk alrogaln di 

salnal.
18

   

ٰٰٰٰٰٰٰٰٰٰٰٰٰٰٰٰٰ:iA Lllalh SWT berfirmaln dallalm Q. S ALr-Rum alya lt 22 yalng berbuny 

ىلَِٰ ٰفًِٰرَ   ُ ٰإِ ٌٍۚۡ ّنُِ  َ٘ أىَۡ َٗ ٰ ٌۡ فُٰأىَۡسِْتَنُِ
ٱخۡتيَِ  َٗ ٱلۡۡسَۡضِٰ َٗ تِٰ  َ٘  ََ تۦِِٰٔخَيۡقُٰٱىس  ٰءَاٌَ  ِۡ ٍِ َٗ 

َِٰ ٍ َِ يِ تٰٖىِّيۡعَ  ٰ) ٰ(لٌََۡٓ 

ALrtinyal :  Daln di a lntalral talndal-talnda l kekualsalaln-Nyal ia llalh menciptalkaln lalngit 

daln bumi daln berlalin-lalinaln balhalsalmu daln walrnal kulitmu. 

Sesungguhnyal paldal yalng demikaln itu benalr-benalr terdalpalt talnda l-

talndal balgi oralng-oralng yalng mengetalhui. (Q. S A Lr Rum: 22) 

       A Lyalt ini meneralngkaln talnda l-talndal kekualsalaln daln kebesalraln A Lllalh, yalitu 

pencipta laln lalngit daln bumi sebalgali peristiwal yalng lualr bialsa l besalrnya l, daln salnga lt 

teliti daln cermalt. Kebesalraln A Lllalh tidalk halnyal bera ldal di lalngit daln bumi saljal. 

Terdalpalt pulal paldal ya lng la lin, ya litu perbedalaln balhalsal dalri perbedalaln wa lrnal kulit 

sertal sifa lt-sifalt kejiwalaln merekal, daln tidalk aldal saltupun malnusial yalng mirip 

dengaln malnusial lalinnyal.  

 

                                                           
18 ALbd. Syukur ALbu Balkalr. ALspek-ALspek Kecerdalsaln Spirituall Daln Emosionall Dalla lm 

ALL-Quraln (Telalalh Suralh Luqmaln ALya lt 12-19). 
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ALllalh SWT berfirmaln dallalm Q. S A Ll-Mulk alya lt 15 ya lng berbunyi :  

ٰ ِٔۖۦ صۡقِ ٰسِّ ِ ٍِ ٰ مُيُ٘اْ َٗ ٰ ْاَمِثِٖاَ ٍَ ٰ ٰفًِ شُ٘اْ ٍۡ ٰفٱَ ٰرَىُ٘لْا ٰٱلۡۡسَۡضَ ٌُ ٰىنَُ ٰجَعَوَ ٰٱى زِي َ٘ ُٕ

ِٰٔٱىُّْشُ٘سُٰ ٍۡ إىَِ َٗ)ٰ( 

ALrtinyal :  Dialla lh Yalng menjaldikaln bumi itu mudalh balgi kalmu, malkal berjalla lnlalh 

di segallal penjurunyal daln malkalnla lh seba lhalgialn dalri rezeki-Nyal. Daln 

halnyal kepaldal-Nyal-lalh kalmu (kemballi setelalh) diba lngkitkaln. (Q. S A Ll- 

Mulk: 15) 

       Dalllallm allyallt ini memiliki pokok isi kallndungalln yallng menjelallskalln tentallng 

nikmallt  ALlllallh SWT ya llng tidallk terhinggall ballgi mallnusiall. Seballgalli seorallng hallmba ll 

ALlllallh, suda llh sepallntallsnyall mallnusia ll sela lllu bersyukur a lltalls allpall yallng dilimpallhkallnnya ll 

kepalldall ma llnusiall. A Llllallh SWT alldalllallh dzallt yallng menciptallkalln bumi a llgallr muda llh 

ballgimu untuk hidup dalln mengallmbil ma llnfallallt dallrinyall. Mallkall berjalllallnla llh di sisi-

sisinya ll, dijalllalln-jalllallnnyall dalln kunjungilallh setiallp penjurunyall.  

ALlllallh SWT berfirmalln dalllallm Q. S A Lll-Ikhlalls allyallt 1-4 ya llng berbunyi :  

ُٰأحََذٌٰ﴿ ٰٱللَّ  َ٘ ذُٰٰٰ﴾قوُُٰٕۡ ََ ُٰٱىص  ٌُٰ٘ىذَٰۡ.ٰ﴾ٱللَّ  ٌۡ ىَ َٗ ٌٰيَذِٰۡ ٌۡ ٰٰ﴾ىَ اٰأحََذُُۢ ً٘ ُۥٰمُفُ ٌٰنَُِٰىٔ  ٌۡ ىَ َٗ﴾ٰٰ

 ALlrtinyall :ٰ Kalltallkallnlallh: "Diallla llh ALlllallh, Yallng Mallhall Esall, ALlllallh alldalllallh Tuhalln yallng 

bergallntung kepallda ll-Nyall segalllall sesualltu. Diall tidallk berallnallk dalln tidallk 

pulall diperallnallkkalln, dalln tidallk alldall seorallngpun yallng setallrall dengalln 

Diall" (Q. S A Lll-Ikhlalls: 1-4) 

       Kallndungalln Dalllallm surallt A Lll-Ikhlalls allyallt 1-4 alldalllallh menegallskalln keesallalln A Llllallh 

dalln sifalltnyall ya llng allhalld (salltu). Tida llk alldall sesualltu selallin A Llllallh dalln tidallk allda ll 

sesualltu yallng sa llmall dengalln A Llllallh. Tidallk alldall hallkika llt kecuallli hallkikallt ALlllallh, dalln 

tidallk alldall wujud ya llng hallkiki kecuallli wujud A Llllallh. Tidallk alldall yallng seba llnding 

mallupun setallrall dengalln A Llllallh, ballik dalllallm hallkikallt wujud mallupun sifallt. Semua ll 
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mallkhluk bergallntung dalln membutuhkalln A Llllallh. A Lllla llh alldalllallh salltu-salltunyall yallng 

dituju untuk memenuhi semua ll halljallt mallkhluk. A Llllallh tidallk berallnallk, tidallk 

diperallnallkkalln, da lln jugall tidallk mempunyalli istri. Berisi pokok-pokok talluhid serta ll 

pondallsi keimallnalln.  

ALlllallh SWT berfirmalln dalllallm Q. S Falltir allya llt 28 yallng berbunyi :  

ِٰٓ ٰعِثاَدِ ِۡ ٍِ َٰ اٌٰخَۡشَىٰٱللَّ  ََ ٰإِّ  ىلََِۗ
ُُّٔۥٰمَزَ   َ٘ خۡتيَفٌِٰأىَۡ ٍُ ٰ ٌِ عَ  ّۡ ٱلَۡۡ َٗ ٰ آبِّ َٗ ٱىذ  َٗ ٰٱىْ اطِٰ َِ ٍِ َٗ

َٰ ٰٱللَّ   ُ ٰإِ
َۗ
ؤُاْ ٓ  ََ  ٰعَضٌِضٌٰفَفُ٘سٌٰٱىۡعُيَ

ALlrtinyall :  Dalln demikialln (pulall) di allntallrall mallnusiall, binalltallng-binalltallng mela lltall da lln 

binalltallng-binalltallng ternallk alldall yallng bermallcallm-mallcallm wallrnallnyall (dalln 

jenisnyall). Sesungguhnyall yallng tallkut kepa lldall ALlllallh di allnta llrall hallmball-

hallmball-Nyall, hallnyalllallh ulallmall. Sesungguhnyall ALlllallh Mallhall Perkallsall lallgi 

Mallhall Penga llmpun. (Q. S Falltir: 28) 

       Palldall allya llt ini menjelallskalln tenta llng halll-halll yallng menunjukkalln kesempurnallalln 

dalln kekuallsallallnnya ll. A Llllallh menciptallkalln binallta llng-binalltallng melalltall dalln bina lltallng-

binallta llng ternallk ya llng bermallca llm-ma llcallm wallrnallnya ll sekalllipun berallsalll dallri jenis 

ya llng salltu ba llhkalln alldall binalltallng ya llng salltu sering terdallpallt wallrnall yallng bermallcallm-

mallcallm. 

       A Llbdullallh Nallshih Ulwalln berpendallpallt ballhwall ketikall allnallk-allnallk mulalli 

memallhallmi lingkungallnnya ll sejallk usiall dini, talluhid hallrus dialljallrkalln kepalldall merekall 

sejallk usiall dini. Talluhid ya llng dimallksud meliputi dallsallr-da llsallr ta lluhid, ya llng meliputi 

segalllall sesualltu yallng ditegallkka lln mela lllui beritall (khallba llr) ya llng diperoleh secallra ll 

benallr, berupall hallkikallt ta lluhid, ha lll-halll gallib, keperca llyallalln kepalldall Malllallika llt, Kitallb-

kitallb A Llllallh, pallrall Nallbi dalln Rallsul A Llllallh, siksall kubur, surgall, nerallkall, dalln segallla ll 
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ya llng ghallib. Kebenallralln Mutlallk (allbsolut) Dzallt A Llllallh. menurut Prof. Drs. H. 

Mallsjfuk Zuhdi, tidallk memerlukalln bukti nallmun yallng ha llrus diya llkini keberalldallalln 

Dzallt-Nya ll mengallndung jejallk, efek, dalln gejalllall yallng dallpa llt menallmballh pembuktialln 

allkalln realllitalls kebera lldallallnnyall alldallnya ll Zallt-Nyall itu.
19

 

A Llbdul Halldi menegallskalln ballhwall memperhalltikalln dalln mengallmalllkalln alljallralln 

talluhid, khususnya ll tentallng sifallt-sifallt A Llllallh SWT yallng diturunkalln di hallda llpalln 

peristiwall a lllallm sallmall-sallmall penting. Misalllnya ll, guru ya llng mengalljallrkalln talluhid 

mengalljallk muridnyall untuk mema llhallmi sifallt ini, merenungkallnnyall, dalln 

menghallyalltinya ll sallmbil memallndallng alllallm semestall yallng serball sempurnall, serball 

indallh, serball serallsi, serball cocok, dalln serball otomalltis. Halll ini dilallkukalln salla llt 

mengalljallrkalln tenta llng hallkikallt qudrallt (kekuallsallalln Tuhalln).
20

 

D. Sifat-sifat Pemahaman Anak Taman Kanak-kanak pada Nilai-nilai 

Keagamaan  

Sifat-sifat pemahaman anak usia Taman Kanak-kanak terhadap nilai-nilai 

keagamaan pada saat mengikuti kegiatan belajar mengajar di antaranya: 

a. Unreflective: pemahaman dan kemampuan anak dalam mempelajari nilai-

nilai agama sering menampilkan suatu hal yang tidak serius. Mereka 

melakukan kegiatan ibadah pun dengan sikap dan sifat dasar yang 

kekanak-kanakan. Tidak mampu memahami konsep agama dengan 

mendalam.  

b. Egocentris: dalam mempelajari nilainilai agama, anak usia Taman 

Kanakkanak terkadang belum mampu bersikap dan bertindak konsisten. 

Anak lebih terfokus pada hal-hal yang menguntungkan dirinya.  

c. Misunderstand: anak akan mengalami salah pengertian dalam memahami 

suatu ajaran agama yang banyak bersifat abstrak.  

                                                           
19  ALgus Setialwaln. Konsep Pendidikaln Tuhid dallalm Kelualrgal Persepektif Pendidikaln 

Isla lm. (2017). EDUCALSIAL: Jurnall Pendidikaln, Pengaljalraln, Da ln Pembelaljalraln 
20   ALbdul Haldi. Metode Pengaljalraln Ilmu Ta luhid. (2016).  Jurnall ALL-ULUM, 56(2). 
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d. Verbalis dan Ritualis: kondisi ini dapat dimanfaatkan untuk 

mengembangkan nilai-nilai agama pada diri mereka dengan cara 

memperkenalkan istilah, bacaan, dan ungkapan yang bersifat agamis. 

Seperti memberi latihan menghafal, mengucapkan, memperagakan, dan 

sebagainya  

e. Imitative: anak banyak belajar dari apa yang mereka lihat secara langsung. 

Mereka banyak meniru dari apa yang pernah dilihatnya sebagai sebuah 

pengalaman belajar. Dengan demikian guru dan orang tua harus 

memperhatikan sifat-sifat tersebut untuk kepentingan menentukan 

pendekatan pembelajaran yang tepat buat anak. Kita harus tetap 

melakukan pendekatan progresif dan penyadaran jiwa dan kepribadian 

mereka.
21

 

E. Prinsip-prinsip Kegiatan Pengembangan Nilai Keagamaan di PAUD 

Dalam melaksanakan program pembentukan perilaku melalui pembiasaan, 

hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut :  

1) Guru menciptakan hubungan yang baik dan akrab sehingga tidak ada 

kesan bahwa guru adalah figur yang menakutkan bagi anak.  

2) Guru senantiasa bersikap dan bertingkah laku yang dapat dijadikan 

contoh/teladan bagi anak  

3) Memberikan kesempatan kepada anak untuk membedakan dan memilih 

mana perilaku yang baik dan mana yang tidak baik. Guru sebagai 

pembimbing hanya mengarahkan dan menjelaskan akibat-akibatnya.  

                                                           
21 Rizki Ananda. Implementasi Nilai-nilai Moral dan Agama Pada Anak Usia Dini. Jurnal 

Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 2017, 1(1), 19-31.  
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4) Dalam memberikan tugas kepada anak agar diusahakan berupa ajakan dan 

perintah dengan bahasa yang baik  

5) Agar anak mau berperilaku sesuai dengan yang diharapkan guru 

memberikan rangsangan (motivasi) dan bukan paksaan.  

6) Apabila ada anak yang berperilaku berlebihan, hendaknya guru berusaha 

untuk mengendalikan tanpa emosi.  

7) Terhadap anak yang menunjukkan perilaku bermasalah, peran guru adalah 

sebagai pembimbing dan bukan penghukum.  

8) Pelaksanaan program pembentukan perilaku bersifat luwes/fleksibel.
22

 

F. Pokok-pokok Materi Pengembangan Nilai Keagamaan pada Anak 

Usia Dini 

Dalam proses pembinaan dan pengembangan nilai-nilai agama bagi anak 

usia Taman Kanak-kanak, muatan materi pembelajarannya harus bersifat:  

a. Aplikatif: materi pembelajaran bersifat terapan, yang berkaitan dengan 

kegiatan rutin anak sehari-hari dan sangat dibutuhkan untuk kepentingan 

aktivitas anak, serta yang dapat dilakukan anak dalam kehidupannya.  

b. Enjoyable: pengajaran materi dan materi yang dipilih diupayakan mampu 

membuat anak senang, menikmati dan mau mengikuti dengan antusias.  

c. Mudah ditiru: materi yang disajikan dapat dipraktekkan sesuai dengan 

kemampuan fisik dan karakter lahiriah anak.  

                                                           
22 Rizki Ananda. Implementasi Nilai-nilai Moral dan Agama Pada Anak Usia Dini. Jurnal 

Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 2017, 1(1), 19-31.  
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Ada beberapa prinsip dasar dalam rangka menyampaikan materi 

pengembangan nilai-nilai agama bagi anak Taman Kanak-kanak di antaranya:  

a. penekanan pada aktivitas anak seharihari  

b. pentingnya keteladanan dari lingkungan dan orang tua/keluarga anak  

c. kesesuaian dengan kurikulum spiral  

d. prinsip developmentally appropriate practice (DAP)/ pembelajaran yang 

tepat sesuai dengan perkembangan anak  

e. prinsip psikologi perkembangan anak  

f. prinsip monitoring yang rutin. 

Tahap-tahap perkembangan nilai-nilai moral-kegamaan pada anak usia 

dini menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 

58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, yaitu:  

1. Usia 2 - < 3 tahun:  

a. Mulai meniru gerakan berdoa/sembahyang sesuai dengan agamanya  

b. Mulai meniru doa pendek sesuai dengan agamanya  

c. Mulai memahami kapan mengucapkan salam, terima kasih, maaf, dan 

sebagainya.  

2. Usia 3 - < 4 tahun : 

a. Mulai memahami perilaku yang berlawanan meskipun belum selalu 

dilakukan seperti pemahaman perilaku baik-buruk, sopan-tidak sopan  

b. Mulai memahami arti kasihan dan sayang kepada ciptaan Tuhan.  

3. Usia 4 - < 5 tahun : 
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a. Mengenal Tuhan melalui agama yang dianutnya  

b. Meniru gerakan beribadah  

c. Mengucapkan doa sebelum atau sesudah melakukan sesuatu  

d. Mengenal perilaku baik atau sopan dan buruk  

e. Membiasakan diri berperilaku baik  

f. Mengucapkan salam dan membalas salam  

4. Usia 5 – 6 tahun : 

a. Mengenal agama yang dianut  

b. Membiasakan diri beribadah  

c. Memahami perilaku mulia (jujur, penolong, sopan, hormat dan 

sebagainya)  

d. Membedakan perilaku baik dan buruk 

e. Mengenal ritual dan hari besar agama  

f. Menghormati agama lain
23

. 

G. Metode dan Pendekatan Pengembangan Nilai-nilai Keagamaan  

Pada prinsipnya pengembangan nilai keagamaan kepada anak adalah 

menanamkan dasar-dasar nilai agama dan mengembangkannya sehingga kelak 

menjadi adat kebiasaan. Untuk itu guru PAUD dituntut memiliki kemampuan 

professional dan komprehensif terutama dalam memilih dan menentukan 

metodemetode yang efektif dan efisien. Dengan demikian proses belajar mengajar 

berlangsung dengan singkat tanpa merebut hak anak untuk bermain; artinya 

bentuk kegiatan dilakukan dalam suasana terbuka dan menyenangkan. 

                                                           
23 Indonesia, P. M. P. N. R. (2015). Nomor 58 Tahun 2009, tentang Standar Pendidikan 

Anak Usia Dini. http://www.paudni.kemdikbud.go.id/wp content/uploads/2012/08/permen582009-

ttg-standar-PAUD.pdf. 
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Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk pengembangan nilai 

agama kepada anak-anak, diantaranya :  

a. Metode bermain, Bermain juga dapat digunakan sebagai alat 

pengembangan nilai agama; seperti bermain peran untuk 

mengabstraksikan perana Nabi Ibrahim As. Ketika mengajarkan 

kaummnya yang musrik untuk mencaribTuhan yang diawali dengan 

pengenalan benda-benda langit atau permainan pura-pura yang dapat 

mengembangkan nilai-nilai social, nilai moral, nilai sejarah, atau nilainilai 

agama, dan sebagainya.  

b. Metode karyawisata Dalam pendidikan Islam, karyawisata disebut 

Tadabur Alam. Metode karyawisata ini pun dapat dijadikan alat untuk 

mencapai semua program pengembangan di TK. 

c. Metode demonstrasi Dalam pengembangannya nilai keagamaan, metode 

ini bisa dilakukan guru ketika menerangkan cara-cvara thaharah 

(berwudhu), cara-cara sholat, etika makan dan sebagainya.  

d. Metode bercerita Salah satu kegemaran anak-anak adalah mendengarkan 

cerita. Melalui cerita seorang guru dapat menerapkan nilai-nilai 

keagamaan kepada anak. Cerita yang dibawakan hendaknya yang 

berhubungan dengan dunia anakanak sehinga akan lebih menarik minat 

mereka untuk mendengarkan. Dalam bercerita, guru hendaknya dapaty 

mendramatisasi berbagai cerita tentang kisah yang layak diteladani oleh 

anak. Bentuk cerita sebaiknya tidak didominasi fable, tetapi sebaiknya 

juga kisah-kisah para Nabi dan rasul, beserta Mukjizatnya. Akan lebih 
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baik lagi, apabila guru menerangkan cerita itu yang berhubungan dengan 

kehidupan para Nabi dan rasul Tuhan ketika masih kecil. Seperti 

bagaimana kehidupan Nabi Yusuf AS, Nabi Ibrahim, Nabi Muhammad 

SAW, dan sebagainya  

e. Metode uswatun hasanah Dalam Islam, metode Uswah Hasanah 

menempati porsi utama dan pertama, terutama untuk membentuk nilai dan 

perilaku yang baik bagi anak-anak. Pengemabangan nilai-nilai agama akan 

lebih tepat karena anak-anak memiliki kecenderungan untuk meniru 

perlaku yang diperankan atau yang ditampilkan guru.
24

 

H. Pengertialln Mediall Pembelalljallralln  

Mediall alldalllallh segalllall sesualltu ya llng dallpallt digunallkalln untuk menyalllurkalln 

pesalln dallri pengirim pesalln kepalldall penerimall pesalln sehinggall dallpallt merallngsallng 

pikiralln, pera llsallalln, perhalltialln dalln mina llt sertall perhalltialln a llnallk usiall dini sedemikialln 

rupall sehinggall proses belalljallr terjalldi.  Mediall alldalllallh berallsalll dallri kalltall jallmallk 

medium, yallng berallrti perallnta llrall. Selallin itu mediall jugall diallrtikalln seballgalli sesualltu 

ya llng terleta llk ditengallh-tengallh. Mallksudnya ll disini alldalllallh sualltu perallntallrall yallng 

menghubungkalln semuall pihallk yallng membutuhkalln terjalldiya ll sualltu hubungalln, dalln 

membeda llkalln allntallrall mediall komunikallsi dalln alllallt ballntu komunikallsi. Mediall alldallla llh 

perallntallrall alltallu pengallntallr pesalln dallri pengirim pesalln kepenerimall pesalln sehingga ll 

dallpallt mera llngsallng pikiralln, perallsallalln da lln perhalltialln allnallk didik untuk tercallpallinya ll 

tujualln pendidikalln.
25

 

                                                           
24 Rizki Ananda. Implementasi Nilai-nilai Moral dan Agama Pada Anak Usia Dini. Jurnal 

Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 2017, 1(1), 19-31.  
25 Zalini, Hermaln, Kurnial Dewi. Pentingnyal Medial Pembelaljalraln Untuk ALnalk Usial Dini. 

Raludalthul ALthfall: Jurnall Pendidikaln Islalm ALnalk Usial Dini, 2017, 1.1:81-96. hall 3. 
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 Beberallpall prinsip dalllallm memilih media ll allkalln sallngallt memballntu guru dalllallm 

memilih dalln menggunallkalln media ll yallng tepallt sesualli dengalln tujualln pembelalljallralln. 

Prinsip-prinsip pemilihalln dalln penggunallalln mediall menurut Brown, Lewin & 

Hallrcleoralld alldalllallh : 

1) Tidallk alldall sa lltupun mediall, prosedur dalln pengalllallmalln yallng pallling ballik 

untuk belalljallr.  

2) Percallyalllallh ballhwall penggunallalln mediall itu sesualli denga lln tujualln khusus 

pembela lljallralln. 

3) A Llndall hallrus mengetallhui secallrall menyeluruh kesesuallialln allntallrall isi da lln 

tujualln. 

4) Mediall hallrus mempertimballngkalln kesesuallialln a llntallrall penggunallallnnyall da lln 

callrall pembelalljallralln yallng dipilih. 

5) Pemilihalln media ll itu sendiri jallnga llnlallh tergallntung palldall pemilihalln dalln 

penggunallalln mediall tertentu salljall.
26

 

 

I. Pengertialln A Llnallk Usiall Dini 

Definisi allnallk usia ll dini menurut Nalltionalll ALlssocialltion for the Educalltion 

Young Children ( NALlEYC) menya lltallkalln ballhwall allnallk usiall dini alltallu “eallrly 

childhood” merupallkalln allnallk ya llng beralldall palldall usia ll nol sallmpalli dengalln delallpalln 

tallhun, palldall mallsall tersebut merupa llkalln proses pertumbuhalln dalln perkemballngalln 

dalllallm berballga lli allspek dalllallm renta llng kehidupalln mallnusia ll.
27

 

 

Sedallngkalln pendidikalln allnallk usiall dini dijallballrkalln seballgalli sualltu upallya ll 

pembinallalln yallng ditujukalln kepalldall a llnallk sejallk lallhir sallmpalli dengalln usiall enallm 

tallhun yallng dilallkukalln mela lllui pemberialln rallngsallngalln pendidikalln untuk menunjallng 

tumbuh kemba llng dalllallm Pa llsalll 1 A Llyallt 14 Undallng-Undallng Republik Indonesiall 

Nomor 20 Tallhun 2003 Tenta llng Sistem Pendidikalln Nallsionalll. pembinallalln jallsmallni 

dalln rohallni untuk mempersiallpkalln merekall memallsuki pendidikalln yallng lebih tinggi. 

Sementallrall itu, UNESCO memisallhkalln tingkallt pendidikalln menjalldi tujuh kalltegori 

menggunallkalln Klallsifikallsi Sta llndallr Internallsionalll Pendidika lln, ya llng disallhka lln oleh 

negallrall-negallrall allnggotallnyall (ISDEC). Pendidikalln allna llk usiall dini dimallsukkalln pallda ll 

level 0 a lltallu level prallsekolallh menurut stallndallr UNESCO, yallitu untuk allnallk usia ll 3-5 

                                                           
26 ALli Mudlofir & Evi Faltimaltur Rusydiyalh. Desalin Pembelaljalraln Inovaltif dalri Teori ke 

Pralktik. Depok: Raljalwalli Pers, 2019. hall 150. 
27  ALhmald Susalnto, Pendidikaln ALnalk Usial Dini (Konsep daln Teori), Jalkalrtal: Bumi ALksalra l 

2018. hall 1. 



26 
 

 
 

tallhun. Menurut UNESCO, pendidikalln allnallk usiall dini tidallk selalllu diberika lln palldall 

tingkallt usiall ya llng sallmall ketikall dilallksallnallkalln di berballgalli negallrall. Ditemuka lln ballhwall 

beberallpall nega llrall memulalli penga lljallralln prallsekolallh ini lebih allwalll, khususnya ll palldall 

usiall duall tallhun, sementallrall yallng lallin menyelesallikallnnyall palldall usiall enallm ta llhun. 

Ballhkalln sejumlallh negallrall lallin mema llsukkalln pendidikalln dallsallr palldall jenjallng 

pendidikalln allnallk usiall dini. 
28

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
28 Mukti ALmini. Halkikalt alna lk usial dini. Perkembalnga ln Daln Konsep Dalsalr 

Pengembalngaln ALnalk Usia l Dini, 65 (2014). Modul 1.hall 4.   
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Tallbel I. 1 

Stallndallr Tingkallt Pencallpallin Perkemballnga lln ALlnallk Berdallsallrkalln 

Permendikbud 137 Tallhun 2014 

ALlspek Perkemballngalln Tingkallt Pencallpallialln Perkemballngalln 

Kognitif dalln Nilalli Moralll &AL lgallmall Palldall 

ALlna llk Usiall 5-6 Tallhun 

1. Nilalli Mora lll da lln A Llgallmall 

 

 

 

 

 

 

 

  

1. Mengenalll Islallm seballgalli allgallma ll 

ya llng diallnut 

2. Mengenalll ALlllallh melalllui cipta llalln-

Nyall   

3. Mengenalll minimalll duall puluh (20) 

A Llsmallul Husnall dengalln allrtinya ll   

4. Mengenalll enallm (6) Rukun Imalln   

5. Mengenalll limall (5) Rukun Islallm  

6.  Mengenalll 10 nallmall Mallla llikallt 

besertall tugallsnya ll. 

7. Terbiallsall menjallgall kebersihalln diri 

dalln lingkunga lln. 

8.  Terbiallsall berperilallku ballik dalln 

menghindallri perilallku buruk. 

2. Kognitif  

 

a. (Belalljallr dalln Pemecallhalln 

Mallsalllallh dalllallm mengena lll 

ciptallalln A Llllallh SWT). 

 

 

 

 

 

b. Berfikir Logis untuk 

Membedallkalln Ciptallalln A Lllla llh 

SWT dalln Hallsil Kallrya ll 

Mallnusiall. 

1. Mengetallhui bendall–bendall seballgalli 

ciptallalln A Lllla llh ya llng alldall di lallngit dalln 

bumi. 

2. Mengetallhui bendall cipta llalln ALllla llh 

berdallsallrkalln fungsi dalln cirinya ll. 

3. Menerallpkalln pengetallhualln tentallng 

alllallm semestall ya llng diperolehnya ll 

untuk mempelalljallri halll ballru. 

 

 

Mengklallsifikallsikalln mallkhluk dalln benda ll 

ciptallalln A Llllallh SWT ya llng alldall di lingkungalln 

sekitallr. berdallsallrkalln ciri-cirinyall. 

 

J. Hipotesis Penelitia ln 

Penguji hipotesis da llalm penelitialn ini mengguna ,kaln metode t-tes untuk 

melihalt perbedalaln paldal sebelum daln sesuda lh perla lkualn sertal untuk melihalt 

seberalpal besalr pengalruh penggunaan media alam terhadap perkembangan nilai-

nilai agama pada anak, daltal mengallalmi peningkaltaln ya lng signifikaln jikal. 
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1. Hal:  Adal pengaruh Penggunaan Media Alam Terhadap Perkembangan 

Nilai Agama Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di PAUD Al Izhar Kecamatan 

Tampan Pekanbaru.   

2. Ho: Tidalk aldal Pengaruh Penggunaan Media Alam Terhadap 

Perkembangan Nilai Agama Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di PAUD Al 

Izhar Kecamatan Tampan Pekanbaru.  

K. Penelitialln Releva lln 

1. Penelitialln yallng dilallkukalln oleh Wallrdallti, Syallhindrall, tentallng Kalljialln 

Pembelalljallra lln Talluhid palldall A Llnallk Usiall Dini ya llng dilallkukalln palldall tallhun 

2019 (Studi Formulallsi dalln Stralltegi Pembela lljallralln). Pengenalllalln ALlllallh 

SWT, pengenalllalln allgallmall ya llng diallnut, allkiballt menjalldi seorallng muslim 

ya llng dika llitkalln dengalln kesalllehalln dalln perilallku sosialll ya llng ballik, dalln 

pengenalllalln simbol-simbol Islallm, ballik dalllallm bentuk gallmballr mallupun 

dalllallm bentuk Islallm lallgu-lallgu, itulallh beberallpa ll rumusalln mallteri ya llng 

digunallkalln di TK Rusydall untuk mengalljallrkalln talluhid. Hallsil dallri 

penelitiallnnya ll ya llitu: di TK Rusyda ll pembelalljallralln talluhid dilallkukalln dengalln 

beberallpall formulallsi mallteri ya llkni seputallr pengenalllalln terhalldallp A Llllallh SWT, 

seputallr pengenallla lln terhalldallp allgallmall ya llng diallnutnya ll, seputallr simbol-simbol 

keislallmalln ballik dalllallm bentuk gallmballr alltallu dalllallm bentuk lallgu-lallgu islallmi.   

A Lldallpun kesimpulallnnyall ya llitu: ballnya llk teknik yallng digunallkalln, termallsuk 

penggunallalln contoh, pembiallsallalln, nyallnyialln, cerita ll, dalln nallsihallt.
29

 

                                                           
29 Lalilal Walrdalti, dkk. Pembelaljalraln Ta luhid Paldal ALnalk Usial Dini (Studi Tentalng 

Formulalsi daln Straltegi Pembelaljalraln). (2019).  Intiqald: Jurnall ALgalmal daln Pendidikaln 

Islalm, 11(2), 247-263. 
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2. Penelitialln yallng dilallkukalln oleh Rukia llh, A Llrma lln Husni, Iswallntir M, dalln 

Wedrall A Llprison melallkukalln penelitialln palldall tallhun 2022 dengalln topik 

“Metode Guru dalllallm Mengenalllka lln Ilmu Talluhid kepalldall ALlnallk Usiall Dini di 

TK Dhallrmall Wallnitall Tallmpus Ujunggallding Kec. Lemballh Melintallng Kallb. 

Pallsallmalln Ballrallt” secallrall khusus hallsil metode guru menallnallmkalln ilmu talluhid 

kepalldall a llnallk usiall dini dallla llm Dhallrma ll Wallnitall Pertallmall, kebiallsallalln. Salllallh 

salltu guru TK Dhallrmall Wallnitall Tallmpus menggunallkalln teknik ini sallallt 

mengalljallrkalln talluhid kepalldall pallrall siswallnyall. Teknik ketelalldallnalln menuntut 

orallng tuall alltallu guru untuk memberikalln contoh yallng positif ballgi allnallk-

allnallknyall. Dongeng, Untuk teknik nallrallsi alltallu ceritall, khususnyall pendekalltalln 

ya llng meliba lltkalln berceritall kepalldall allnallk-allnallk untuk memberi mereka ll 

kesempalltalln belalljallr. Menyallnyi. Teknik menyallnyi ini dikemballngkalln oleh 

seorallng guru dalln meliballtkalln lallntunalln sya llri'allh. Metode ini diterallpkalln di 

TK Dhallrmall Wallnitall Tallmpus guru biallsallnyall menjelallskallnnyall sa llmbil 

bermallin alltallu menggunallkalln ballha llsall isyallrallt salla llt menjelallskalln halldits dalln 

allya llt. Hallsil dallri penelitiallnnyall ya llitu: di TK Dhallrma ll Wallnitall Tallmpus
 
allda ll 

beberallpall metode yallng di gunallkalln guru yallitu metode pembiallsallalln, 

ketela lldallnalln, kisallh alltallu ceritall, bernyallnyi dalln bermallin. A Lldallpun 

kesimpulallnnya ll yallitu: dallri beberallpall metode yallng guru gunallkalln tersebut, 

allnallk didik dallpallt mengetallhui pembelalljallralln talluhid sesualli dengalln 

kemallmpualln allna llk. 
30

 

                                                           
30 Rukialh, ALrmaln Husni, dkk.  Metode Guru Dallalm Mengenallka ln Ilmu Taluhid Untuk 

ALnalk Usial Dini Di TK Dhalrmal Walnital Talmpus Ujunggalding Kec Lemba lh Melintalng Kalb. 

Palsalmaln Balralt. , (2022). Jurnall Multidisiplin Ilmu KOLONI, 1(3), 441-450. 
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3. Penelitialln ya llng dilallkukalln oleh Nallilall Fikrinall A Llfrih Liall dalln Dinall Salllimalltul 

Khotimallh palldall ta llhun 2020 melallkukalln penelitialln tenta llng pembela lljallralln 

terpalldu berballsis talluhid palldall allnallk usiall dini. Palldall sa lltualln pendidikalln a llnallk 

usiall dini, pembelalljallralln terpalldu mengutallmallkalln beberallpall unsur, allntallrall lallin 

bermallin, menyallnyi, dalln allktivitalls. Otallk allnallk dallpallt berkemballng di tiga ll 

allreall ini, da lllallm halll kecerdallsalln, emosi, dalln kemallmpua lln fisik. Kesimpulalln 

penelitialln alldalllallh pembela lljallralln integralltif di PALlUD meliputi tumbuh 

kemballng allna llk ya llng dikelompokkalln menjalldi salltu kesalltualln dengalln temall 

ya llng sesualli a lltallu dallpallt jugall diallrtika lln ketikall pembela lljallralln dilallksallna llka lln 

tallnpall memisallhkalln unsur yallng berkallita lln dengalln tumbuh kemballng dallri 

unsur yallng berkallitalln dengalln tema ll sehinggall allktivitalls allnallk sudallh sesualli 

dengalln tujualln pembelalljallralln ya llng telallh ditetallpkalln. Seballgalli ballgialln da llri 

prograllm pembelalljallralln PA LlUD Pendidikalln berballsis talluhid sallngallt penting 

untuk pengemba llngalln kallrallkter moralll generallsi mudall. Kesimpulallnnyall ya llitu 

: halll ini a llkalln menallnallmkalln dalllallm diri allnallk-allna llk kecintallalln kepalldall Sallng 

Penciptall, disiplin, ta llnggung jallwallb, dalln kemallndirialln terhallda llp tallntallngalln 

ya llng mereka ll halldallpi, sertall kejujuralln, rallsall hormallt terhallda llp figur otoritalls 

seperti orallng tuall dalln guru, ketallalltalln kepalldall merekall, dalln kallsih sallyallng 

kepalldall orallng lallin.
31

 

4. Penelitialln yallng dila llkukalln oleh Idhallr tentallng  konsep  pendidikalln talluhid 

palldall allnallk usiall dini dalln sallmpalli palldall kesimpulalln seballgalli berikut: 

Pendidikalln formalll a llnallk palldall ha llkekalltnyall alldalllallh pendidikalln talluhid yallng 

                                                           
31 Nalilal Fikrinal, dkk. Pembelaljalraln Integraltif Berbalsis Ta luhid balgi ALnalk Usial Dini 

Integraltive Lealrning Balsed on Taluhid for Ealrly Childhood. (2020). Jurna ll Lenteral ALnalk, 1(01). 
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dimulalli ballhkalln sebelum iall lallhir. Dengalln kalltall lallin, pendidikalln talluhid ini 

telallh berlallngsung sallngallt lallmall, ya llitu sejallk mallnusia ll mallsih beralldall dallla llm 

alllallm (roh) ya llng mutlallk, ya llitu dalllallm hallkikallt primordialllnya ll, ya llng dikenalll 

dengalln mallsall allzallly dalln tidallk dallpallt diballtallsi oleh wallktu. Setiallp orallng tua ll 

ya llng menerimall allnallk yallng dititipka lln A Llllallh memiliki kewalljiballn untuk 

mengalljallri dalln mela lltih allnallknya ll mela llksallnallkalln shalllallt. Selallin itu, perila llku 

ballik dalln buruk orallng tuall dicalltallt oleh jiwall allnallk tallnpa ll seleksi. Terallkhir, 

pendidikalln talluhid ballgi allnallk ya llng allkalln lallhir dallri perkallwinalln ini sudallh 

dallpallt dilallkukalln pallda ll sallallt melallkukalln hubungalln perkallwinalln.
32

 

5. Penelitialln ya llng dilallkukalln oleh Verall Sholehallh (2015) tentallng pelallksallna llalln 

penelitialln pembelalljallralln talluhid di TK Khalllifallh Wirobralljalln. Temualln Vera ll 

Sholehallh alldalllallh seballgalli berikut: di TK Khalllifallh Wirobralljalln, pelallksallnallalln 

pembela lljallralln ta lluhid diallwallli denga lln perencallna llalln pembela lljallralln, 

pelallksallna llalln pembelalljallralln, evallluallsi pembelalljallralln, fallktor pendukung, dalln 

fallktor penghallmballt. Hallsil dallri penelitiallnnya ll ya llitu : Kegialltalln pertallma ll 

dalllallm pelallksallnalla lln pembela lljallralln ta lluhid meliputi: (1) mengucallp salllallm, (2) 

sedekallh, (3) memballcall iqro salltu per salltu, (4) berdoa ll, (5) menghallfalll surallt-

surallt pendek, dalln (5) memba llcall halldits. Metode utallma ll yallng digunallka lln 

untuk mela llksallnallka lln pembelalljallra lln talluhid alldalllallh: (1) menyallnyikalln lallgu-

lallgu islallmi, (2) memballcall doall hallrialln, (3) berwudhu, (4) mela llkukalln sholallt 

dhuhall, (5) berdzikir, (6) memballcall doall setelallh sholallt dhuhall. (7) 

                                                           
32  Idhalr. Konsep Pendidika ln Ta luhid Palda l ALnalk Usia l Dini. (2021).  Jurnall Pendiidkaln 

Dalsalr daln Kegurualn FALSHLUNAL, 2(1), 30-43. 
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memberikalln na llsihallt kepalldall allnallk, dalln (8) memballcallka lln petunjuk sebelum 

mengerjallkalln LKA Ll ya llng berisi doall dalln hallrallpalln. Memballca ll doall hallrialln, 

bukall puallsall (wallktu jalljalln), dalln menyallnyikalln lallgu-lallgu tentallng alldallt ma llkalln 

Islallmi dalln iqro' allda lllallh beberallpall jedall dalllallm pelallksallnallalln pembela lljallralln 

talluhid yallng disertallkalln. Lalltihalln penutup berikut termallsuk dallla llm 

penerallpalln pembelalljallralln talluhid: (1) doall; (2) memba llcall iqro' ballgi yallng 

belum memballcall; (3) memballcall dhuhur secallrall berjallmallallh; dalln (4) 

memballcall doall sehallri-hallri. Berikut kesimpulallnnyall yallitu : Kegiallta lln ya llng 

digunallkalln untuk menerallpkalln pembela lljallralln talluhid meliputi tigall sifallt 

berimalln kepa lldall A Llllallh: berimalln kepalldall rububiya llh A Llllallh, berimalln kepallda ll 

uluhiyallh A Lllla llh, dalln berimalln kepalldall na llmall-nallma ll dalln sifallt-sifallt A Llllallh. da lln 

penilallialln pembelalljallralln.
33

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
33 Veral Sholehalh. Pela lksalnala ln Pembela ljalraln Taluhid di TK Kha llifalh Wirobraljaln. 

Pendidikaln Guru PALUD S-1 (2021). ALrtikel Jurnall Skripsi. 
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Tallbel II. 2 

Perbedallalln dalln Persallmallalln Penelitia lln Relevalln 

No Judul Penelitialln Perbedallalln Persallma llalln 

1. Wa llrdallti, L., Sya llhindra ll, O. 

M. D., & Nallsution, L. M. 

Ta llhun 2019 Pembela llja llralln 

Ta lluhid Pa llda ll ALlna llk Usia ll 

Dini (Studi Tenta llng 

Formula llsi da lln Stra lltegi 

Pembela lljallra lln) Di TK 

Rusyda ll 

Perbedalla llnnnya ll beralldall 

pa llda ll lokallsi 

penelitiallnnya ll. 

 

 

 

Penelitialln ini sallma ll-sa llma ll 

mengguna llka lln bebera llpa ll 

metode ya llng diguna llka lln 

ia lllallh metode 

ketelallda llna lln, metode 

pembiallsa lla lln, metode 

bernyallnyi, metode cerita ll. 

kisallh, metode nallsihallt. 

2. Rukiallh, ALlrmalln Husni, 

Iswallntir M, Wedrall ALlprison 

ta llhun 2022 tentallng Metode 

Guru Dalllallm Mengena lllka lln 

Ilmu Ta lluhid Untuk ALlna llk 

Usia ll Dini Di TK Dha llrma ll 

Wa llnitall Ta llmpus 

Ujungga llding Kec. Lemba llh 

Melintallng Ka llb. Pa llsa llma lln 

Ba llrallt 

Perbedalla llnnnya ll beralldall 

pa llda ll lokallsi 

penelitiallnnya ll. 

Penelitialln ini sallma ll-sa llma ll  

mengguna llka lln  metode 

pembiallsa lla lln, metode 

ketelallda llna lln, metode 

berceritall, metode 

bernyallnyi, metode 

berma llin. Penelitialln ini 

mengguna llka lln metode 

deskriptif kualllitalltif. 

3. Nallila ll Fikrinall ALlfrih Lia ll, 

Dina ll Sa lllima lltul Khotima llh 

ta llhun 2020 tenta llng 

pembela llja llralln integra lltif 

berballsis talluhid pa llda ll a llna llk 

usiall dini. 

Perbedalla llnnnya ll beralldall 

pa llda ll lokallsi 

penelitiallnnya ll. 

Penelitialln ini bertujua lln 

a llgallr pembelalljallra lln 

PALlUD berba llsis talluhid 

ya llng da llpa llt membentuk 

ka llra llkter allna llk sejallk dini. 

4. Idha llr tenta llng konsep 

pendidikalln ta lluhid pa llda ll 

a llnallk usiall dini . 

pa llda ll penelitialln ini 

tentallng konsep 

pendidikalln ta lluhid palldall 

a llna llk usia ll dini di 

lingkungalln keluallrga ll.  

Penelitialln ini sallma ll-sa llma ll 

mengguna llka lln metode 

pembiallsa lla lln, 

ketelallda llna lln, da lln 

pengallwa llsalln. Penelitia lln 

ini mengguna llka lln metode 

deskriptif kualllitalltif. 

5. Vera ll Sholehallh tenta llng 

Pela llksallna lla lln Pembela llja llralln 

Ta lluhid di TK Kha lllifallh 

wirobrallja lln. 

Perbedalla llnnnya ll beralldall 

pa llda ll lokallsi 

penelitiallnnya ll. Da lln 

Perbedalla llnya ll terleta llk 

pa llda ll metode 

pembela llja llra llnnny ya llitu 

circle time, sistem 

ka lllender, dalln kunjunga lln 

Penelitialln ini sallma ll-sa llma ll  

mengguna llka lln 

pendeka lltalln kua lllitalltif 

dengalln jenis penelitia lln 

deskriptif.  

L. Konsep Opera llsionalll 

Definisi operallsionalll vallriallbel alldallla llh balltallsalln dalln callrall pengukuralln vallriallbel 

ya llng allkalln diteliti. Definisi Operallsionalll vallriallbel disusun dalllm bentuk malltrik, yallng 

berisi nallmall vallriallbel, deskripsi vallriallbel, alllallt ukur, hallsil ukur dalln skalllall ukur ya llng 
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digunallkalln. Definisi operallsionalll dibuallt untuk memuda llhkalln dalln menjallgall 

konsistensi pengumpukalln dalltall, menghindallri perbedallalln interpretallsi serta ll 

memballtallsi ruallng lingkup vallriallbel.
34

 Dalllallm penelitialln ini, terdallpallt 2 vallriallbel 

ya llitu va llriallbel beba lls(X) dalln vallriallbel terikallt (Y). 

Vallriallbel Beballs (Independent vallriallble), vallriallbel beballs alldalllallh vallriallbel 

ya llng mempengallruhi alltallu yallng menjalldi seballb peruballhallnnya ll.
35

 Vallriallbel beballs (X) 

dalllallm penelitialln ini alldalllallh penggunallalln Mediall alllallm untuk meningkalltkalln a llspek 

kognitif palldall allnallk. Vallriallbel Terikallt (Dependen Vallriallble) vallriallbel terikallt a lldalllallh 

vallriallbel ya llng dipengallruhi a lltallu alltallu ya llng menjalldi allkiballt, kallrenall a lldallnyall vallriallbel 

beballs.
36

 

ALldallpun indika lltor vallriallbel beballs (X) dalllallm penelitia lln ini seballgalli berikut : 

a. Guru menyediallka lln mediall pembelalljallralln yallitu mediall alllallm (dallun, balltu, 

rallnting, dalln tallnallh). 

b. Guru mengalljallk allna llk untuk melihallt mediall alllallm (dallun, balltu, rallnting, dalln 

tallnallh). 

c. Guru menjela llskalln mediall alllallm kepallda ll allnallk (dallun, balltu, rallnting, dalln tallna llh). 

d. Guru mengenalllkalln mediall alllallm (da llun, balltu, rallnting, da lln tallnallh) sertall bualltalln 

mallnusiall. 

e. Guru mengena lllkalln perbedallalln ciptallalln A Llllallh denga lln bualltalln mallnusiall serta ll 

memballwall contoh mediall alllallm dalln bualltalln mallnusiall.  

                                                           
34 Ralfikal Ulfal, Valrialbel Penelitialn Dallalm Penelitialn Pendidikaln, ALl-Falthonalh: Jurna ll 

Pendidkaln Daln Keislalmaln, Volume 1 Nomor 1, (2021), hall 350. 
35 Ibid ha ll 57 
36 Ibid ha ll 57 
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f. Guru memberikalln kebeballsalln kepalldall allnallk untuk mengelompokkalln media ll 

alllallm yallng diketallhui allnallk.  

          Dalllallm penelitialln ini yallng menjalldi Vallriallbel terikalltnyall (Y) alldalllallh 

pembela lljallralln ta lluhid palldall allnallk. A Lldallpun indikalltor vallriallbel Y seballgalli berikut: 

a. A Llnallk mallmpu mengenalll siallpa ll tuhallnnya ll (A Llllallh SWT). 

b. A Llnallk mallmpu mengetallhui bendall ciptallalln A Llllallh yallng alldall dilallngit Seperti  

mallta llhallri, allwalln, bula lln, bintallng, plallnet, dalln pelallngi.   

c. A Llnallk mallmpu mengetallhui bendall ciptallalln A Llllallh yallng alldall di bumi seperti 

gunung, hutalln, allir, tallnallh, allpi, a llngin, pohon, lallut, sungalli, balltu dalln bungall. 

d. A Llnallk ma llmpu mengetallhui bendall ciptallalln A Llllallh berdallsallrkalln fungsi dalln 

cirinyall, seperti ciri-ciri dallri pohon ya llitu alldall balltallngnyall besallr, Berallkallr, 

dallun, dalln buallh. Ciri-ciri da llri bungall ya llitu alldall allkallr, dallun, balltallngnyall kecil, 

dalln berbungall. 

e. A Llnallk dallpallt mengeta llhui perbedallalln dallri bendall buallta lln mallnusiall dalln ciptalla lln 

A Llllallh SWT melalllui mediall allla llm (ta llnallh, balltu, rallnting pohon, dalln dallun). 

f. A Llnallk dallpallt mengeta llhui perbedallalln dallri bendall buallta lln mallnusiall dalln ciptalla lln 

A Llllallh SWT. Seperti bendall bualltalln mallnusiall itu bersifallt mallti (tidallk hidup) 

sedallngkalln ciptallalln A Llllallh SWT semuallnya ll hidup seballgalli contoh pohon 

kecil a llkalln tumbuh semallkin besallr. 
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BALlB III 

METODE PENELITIALlN 

A. Desallin Penelitia lln  

Penelitialln ini menggunallkalln penelitialln kuallntitalltif dengalln metode 

eksperimen untuk memperoleh informallsi sesualli yallng diteliti, kuallntitalltif 

alldallla llh dalltall yallng dilallkukalln dengalln callrall menggunallknall rumus dalln a llngkall. 

Menurut Emmory, penelitia lln eksperimen merupallka lln bentuk khusus 

investigallsi yallng digunallkalln untuk menentukalln vallria llbel-va llriallbel allpall salljall dalln 

ballgallimallnall bentuk hubungalln allntallra ll salltu dengalln lallinnya ll. Sedallngkalln menurut 

konsep klallsik, eksperimen merupallka lln penelitialln untuk menentukalln pengallruh 

vallriallbel perla llkualln (Independent Vallriallble) terhalldallp vallriallbel da llmpallk 

(Dependent Vallria llble).
37

  

Objek penelitia lln tentallng penggunallalln mediall allla llm terhalldallp 

perkemballngalln kognitif allnallk usiall 5-6 tallhun. Dalllallm penelitialln ini terda llpallt duall 

vallriallbel yallitu vallria llbel beballs dalln vallriallbel terikallt. Vallriallbel beballs ya llitu 

penggunalln mediall alllallm  (X), dalln vallriallbel terikallt ya llitu perkembangan nilai 

agama pa lldall a llnallk usiall dini (Y). Desallin penelitialln ya llng digunallkalln alldallla llh one 

group pretest-posttest design ya llng dilallkukalln pallda ll salltu kelompok salljall, 

dimallna ll kelompok tersebut allkalln diberikalln perlallkualln tes allwalll (pre-test) dalln 

tes allkhir (post-test).
38

 Dengalln demikialln, hallsil perlallkua lln dallpallt diketallhui lebih 

allkurallt. Kallrena ll dallpallt memballndingkalln dengalln kealldallalln sebelum dalln sesudallh 

diberi perlallkualln. 

                                                           
37 ALmalt Jaledun. Metodologi Peneltia ln Eksperimen. (Yogya lkalrta l: Falkultals Tekhnik UNY, 

2011), hall 5 
38 Sugiyono. Metode Penelitialn Pendidikaln. Balndung: A Llfalbetal, (2019) hall 130 
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Prosedur penelitialln dimulalli dallri ta llhallp penyusunalln perla llkualln, pela llksallnalla lln 

perlallkualln, dalln Instrumen yallng digunallkalln untuk menila lli pendidikalln talluhid 

allnallk. 

B. Lokallsi dalln Wallktu Penelitialln 

Penelitialln ini dilallksallnallkalln di bulalln November 2023, Penelitialln ini 

berlokallsi di PALlUD A Lll Izhallr kecallmalltalln Tallmpalln Kotall Pekallnballru. 

C. Subjek dalln Objek Penelitialln 

Subjek penelitialln ini alldalllallh allnallk kelompok B dalln Guru di PA LlUD A Lll 

Izhallr kecallmalltalln tallmpalln peka llnballru. Sedallngkalln ya llng menjalldi Objek 

penelitialln ini alldalllallh pengallruh penggunallalln mediall alllallm terhadap 

perkembangan nilai agama palldall allnallk usiall 5-6 ta llhun di PALlUD ALll Izhallr 

kecallmalltalln tallmpalln pekallnballru.  

D. Populallsi dalln Sallmpel 

Populallsi allda lllallh wilallya llh genera lllis ya llng terdiri alltalls Objek/Subjek yallng 

mempunyalli kuallntitalls dalln kallrallkteristik tertentu yallng ditetallpkalln oleh peneliti 

untuk dipelalljallri dalln kemudia lln ditallrik kesimpulallnnyall.
39

 Populallsi pallda ll 

penelitialln ini alldalllallh seluruh allnallk yallng alldall di PA LlUD ALll Izhallr Kecallmalltalln 

Tallmpalln, secallra ll keseluruhalln berjumlallh 58 allnallk. Sallmpel a lldalllallh ba llgialln dallri 

jumlallh da lln kallrallkteristik yallng dimiliki oleh populallsi tersebut
40

. A Lldallpun teknik 

sallmpel yallng digunallkalln dallla llm penelitialln ini ya llitu tekhnik purposive sallmpling, 

Dengalln demikialln, yallng dijalldikalln  sallmpel dallla llm penelitialln ini iallla llh allna llk yallng 

berusiall 5-6 tallhun di PA LlUD ALll Izhallr yallitu berjumlallh 15 allna llk. 

                                                           
39 Sugiyono. Metode Penelitialn Kualntitaltif, (Balndung: ALlfalbetal), (2018) hall 130. 
40 Ibid ha ll 131 
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E. Instrumen Penelitialln 

A Lldallpun instrumen dalllallm penelitialln ini alldalllallh menggunallkalln Rencallnall 

Pelallksallnallalln Pembelalljallralln Hallrialln (RPPH) berupall lemballr observallsi 

geometrik untuk mengetallhui pendidika lln talluhid allnallk dengalln menggunallkalln 

skor BB = 1, MB = 2, BSH = 3, dalln BSB = 4. 

Tallbel III. 2 

Rentallng Skor Sesualli Kalltegori 

Kalltegori Skor 

BB 0-25 

MB 26-50 

BSH 51-75 

BSB 76-100 

Sumber : Teori Ekall Riallnti Tallhun 2017 

F. Teknik Pengumpulalln Dalltall  

1. Observallsi  

Observallsi alldallla llh pengumpulalln dalltall penelitialln melalllui pengallmalltalln 

terhalldallp objek yallng diteliti. Dengalln menggunallkalln teknik observallsi 

peneliti dallpallt mengetallhui allktivita lls allnallk di lallksallnallkalln dengalln 

melallkukalln pengallmalltalln secallra ll lallngsung di lokallsi. Teknik pengumpulalln 

observallsi dallpallt digunallkalln ketikall penelitialln berkenalla lln dengalln tingkallh 

lallku mallnusiall, tallhallpalln kerjall, dalln allpallbilall nallrallsumber yallng diallmallti tidallk 

terlalllu ballnyallk.
41

 Obeservallsi dilallkukalln palldall guru yallng sedallng 

menggunallkalln mediall alllallm dengalln pedomalln skor Yall = 1 dalln Tidallk = 0.
42

 

                                                           
41

 Sugiyono. Metode Penelitia ln Pendidikaln. Balndung: ALlfalbetal, (2019) hall 239. 
42 Moh Nalzir, Metode Penelitialn, (Jalkalrta l : Ghallial Indonesial, 2003), hall 340.  
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Sedallngkalln untuk mendallpallt kreteriall persentallse skor dallpa llt dilihallt dallri 

ukuralln stallndallr ka lltallgori seballgalli berikut: 

  
 

 
       

Keterallngalln:  

P = A Llngkall Persentallse 

F = Frekuensi 

N = Ballnya llk individu. 

Sedallngkalln stallndallr kalltegori ya llng diguna llkalln alldalllallh:  

81-100% = Sallngallt Ballik 

61-80% = Ballik 

41-60% = Cukup Ballik 

21-40% = Kurallng Ballik 

0-20% = Tidallk ballik.
43

 

2. Dokumentallsi 

   Dokumen merupallkalln sualltu untallialln peristiwall yallng telallh berlalllu 

ballik da lllallm bentuk tulisa lln, mallupun hallsil kallryall dallri seseorallng.
44

 

Dokumentallsi dallpallt di guna llkalln untuk memperoleh dalltall, gallmba llr, dalln 

kallrya ll-kallrya ll tentallng keallda llalln sekolallh, allnallk, guru, sertall sallrallnall da lln 

prallsallrallnall ya llng tersediall di PA LlUD ALll Izhallr kecallmalltalln Tallmpalln Pekallnballru.  

 

 

                                                           
43 Salndu Siyalnto daln M ALli’’ Dalsalr Metodologi Penelitialn’’ ( yogyalkalrtal: Litralsi Medial 

Publishing 2015) hall 75. 
44 Sugiyono, Op. Cit, 430 
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G. Teknik ALlnalllisis Dalltall 

A Llnalllisis dalltall merupallkalln tindallka lln untuk mengola llh dalltall menjalldi 

informallsi, ba llik dalllallm bentuk allngkall mallupun dalllallm bentuk nallrallsi ya llng 

bermallnfallallt untuk menjallwallb mallsalllallh dalln sub mallsallla llh penelitialln dalllallm sualltu 

penelitialln ilmiallh. A Lldallpun proses allnalllisis dalltall dalllallm penelitialln ini 

menggunallkalln rumus uji-t kallrnall dalltallnyall berdistribusi normalll. 

t =  
     

√ 
   

√   
     

   

√   
 

 

Keterallngalln:  

Mx : Mealln Vallria llbel X 

My : Mealln Vallria llbel Y  

SDx : Stallndallr Deviallsi X 

SDy : Stallndallr Deviallsi Y 

N  : Jumlallh Sallmpel 

Jikall thitung   ta llbel, H0 diterimall dalln Ha ll ditolallk 

Jikall thitung   tta llbel, Hall diterimall dalln H0 ditolallk 
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BALlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulalln 

Hallsil penelitialln diperoleh ballhwall terdallpallt pengallruh penggunallalln 

mediall alllallm terhalldallp perkembangan nilai agama palldall allnallk usiall 5-6 Ta llhun 

Di PALlUD A Lll Izhallr Kecallmalltalln Tallmpalln Pekallnballru. halll ini berdallsallrkalln 

hallsil penelitialln yallng menunjukkalln dalltall perballndingalln pretest dalln posttest 

dengalln menggunallkalln uji t mallkall diperoleh t hitung -20.153 dengalln dengan 

sig (2-tailed) = 0,000 Karena nilai (Sig 2 tailed) = 0,000 < 0,05, dan 

terdapat pengaruh penggunaan media alam terhadap perkembangan nilai 

agama pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Al Izhar Kecamatan Tampan 

Pekanbaru. 

Berdasarkan analisis pengelolaan data dari hasil sebelum 

menggunakan media alam pada anak aspek perkembangan nilai agama 

anak pada saat pretest diperoleh nilai persentase rata-rata sebesar 21,66% 

dikategorikan BB dan setelah menggunakan media alam atau posttest 

diperoleh jumlah persentase rata-rata 43,22% dikategorikan MB. Untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh media alam terhadap perkembangan 

nilai agama pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Al Izhar Kecamatan 

Tampan Pekanbaru dengan menggunakan rumus uji N-Gain diperoleh 

hasil sebesar 65,75%, Jadi artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 

dalam penelitian ini terdapat pengaruh media alam terhadap 

perkembangan nilai agama pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Al Izhar 
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Kecamatan Tampan Pekanbaru sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

(treatment). 

B. Sallralln 

Berdallsallrkalln hallsil penelitialln beberallpall sallralln yallng peneliti berika lln 

kepalldall pemballcall semuallnya ll : 

1. Kepalldall kepalllall PA LlUD ALll-Izhallr Keca llmalltalln Tallmpa lln Kotall Pekallnballru 

dihallrallpka lln allga llr senallntia llsall memberikalln peluallng keallda ll guru dalllallm 

mengemba llngkalln mediall pembelalljallra lln. 

2. Kepalldall tenallgall pendidik allgallr senallntiallsall menallmballh pengetallhualln dalln 

mengemba llngkalln kompetensi diri dalln menggunallka lln media ll 

pembela lljallralln di kelalls. 

3. Kepalldall piha llk-pihallk terkallit dengalln PA LlUD allgallr lebih memperhalltikalln 

pengemballngalln guru untuk mencallpalli tujualln pendidikalln ya llng telallh 

ditentukalln. 

4. Ballgi mallha llsiwall ya llng ingin melallkukalln penelitialln selallnjutnya ll bisall 

mengemba llngkalln penelitialln ini lebih lallnjut seballgalli penulis 

menyallrallnkalln untuk meneliti tentallng pengenalllalln pendidikalln tuhid 

palldall allnallk dengalln menggunallkalln mediall pembela lljallralln jenis lallinnyall. 
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Lampiran 1 

 

LAMPIRAN SKALA BERTINGKAT SKALA PENILAIAN 

 

Skala bertingkat juga sering digunakan untuk melakukan peniaian pada 

anak usia dini. Skala penilaian memuat daftar kata-kata atau persyaratan mengenai 

tingkah laku, sikap dan atau kemampuan peserta didik. Skala penilaian biasa 

terbentuk bilangan, huruf dan ada yang berbentuk uraian. 

Skala penilaian yang berbentuk bilangan terdiri dari pernyataan atau kata 

atau lainnya dan disebelahnya disediakan bilangan tertentu misalnya 1sampai 4. 

Pengamat tinggal memberi tanda ceklis (√) pada kolom salah satu perilaku yang 

muncul dan lajur skala yang diamati. 

Bentuk skala penilaian bilangan 

1 2 3 4 

Skala bilangan bentuk uraian 

Bagaimana usaha anak dalam menyelesaikan pekerjaan 

BB = 1 Lambang kurang berusaha 

MB = 2 Sering tidak menyelesaikan pekerjaan 

BSH = 3 Rajin dan kadang-kadang lebih dari yang diharapkan 

BSB = 4 Rajin sekali dan selalu lebih dari yang diharapkan  
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Lampiran 2  

 

LAMPIRAN BUTIRAN OBSERVASI PRETEST 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama 
Indikator 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Khaira  2 3 1 2 2 2 2 2 16 

2 daniya 2 2 2 3 1 2 1 3 16 

3 shareef 2 3 3 2 2 2 2 1 17 

4 Harasya  2 3 2 3 2 2 1 2 17 

5 Alfian  2 3 1 2 2 3 2 2 17 

6 Gani  2 3 2 2 3 1 3 3 19 

7 Azzam  3 3 3 2 2 2 3 1 19 

8 Abizar  3 3 1 2 3 3 2 3 20 

9 Rizky  2 2 2 1 2 3 1 2 15 

10 Alif  3 3 2 2 2 2 2 2 18 

11 Ghania  2 3 2 2 1 3 1 3 17 

12 Rifqie  3 3 1 2 2 2 2 3 18 

13 Rafasyah  2 2 2 3 1 2 2 2 16 

14 Rolando  3 2 2 2 2 2 3 3 19 

15 Danu  3 3 3 1 1 3 2 2 18 

16 Nadhira  2 3 2 2 2 1 3 3 18 

17 Kalesya  2 3 3 2 2 3 2 3 20 

18 Aqila  2 3 2 1 3 2 3 3 19 

19 Bianca  2 2 3 2 2 1 2 2 16 

20 Abizar abqory 2 3 3 1 3 2 3 3 20 

  46 55 42 39 40 43 42 48  
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Lampiran 3 

 

LAMPIRAN BUTIRAN OBSERVASI POSTTEST 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama 
Indikator 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Khaira  3 4 4 4 4 4 4 4 31 

2 Daniya  4 3 4 4 4 4 4 4 31 

3 Shareef  3 4 4 4 3 4 3 4 26 

4 Harasya 4 4 4 3 4 4 4 4 31 

5 Alfian 3 3 4 4 4 4 4 4 30 

6 Gani  4 4 4 4 3 3 4 4 30 

7 Azzam  3 3 3 4 3 3 4 4 27 

8 Abizar  3 4 4 4 4 4 3 4 30 

9 Rizky  4 4 3 4 4 4 4 4 31 

10 Alif  3 3 4 4 4 3 4 4 29 

11 Ghania  4 4 3 4 3 4 4 4 30 

12 Rifqie   3 3 4 4 4 4 3 3 28 

13 Rafasyah  3 4 3 3 4 4 4 4 29 

14 Rolando  4 4 4 3 3 3 4 4 29 

15 Danu  3 3 4 3 4 4 4 4 29 

16 Nadhira  2 4 3 4 4 4 4 4 29 

17 Kalesya  3 4 3 4 4 4 3 4 29 

18 Aqila  4 4 4 4 3 4 4 4 31 

19 Bianca  3 4 4 4 4 3 3 4 29 

20 Abizar Abqory  3 4 4 4 4 4 3 4 30 

  75 74 74 76 74 75 74 79  
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Lampiran 4 

Rekapitulasi Pembelajaran Media Alam Untuk Perkembangan Nilai Agama 

Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD Al-Izhar Kecamatan Tampan Pekanbaru 

 

NO SUBJEK 
SKOR PRETEST SKOR POSTTEST 

EKSPRIMEN EKSPRIMEN 

1 Khaira  14 26 

2 Daniya  12 26 

3 Shareef  12 27 

4 Harasya  15 26 

5 Alfian  14 25 

6 Gani  12 26 

7 Azzam  15 26 

8 Abizar  11 25 

9 Rizky  13 26 

10 Alif  14 26  

11 Ghania  12 26  

12 Rifqie  13 26 

13 Rafasyah   13 26  

14 Rolando  11 26 

15 Danu  14 26 

JUMLAH 195 389 

RATA-RATA 13 25,93 
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Lampiran 5 

 

PRETES 

 

N X1 ẍ1 X1 - ẍ1  (X1 - ẍ1)
2 

1 14 13  1  1 

2 12 13 -1 -2 

3 12 13 -1 -2 

4 15 13  2  4 

5 14 13  1  1 

6 12 13 -1 -2 

7 15 13  2  4 

8 11 13 -2 -4 

9 13 13  0  0 

10 14 13  1  1 

11 12 13 -1 -2 

12 13 13  0  0 

13 13 13  0  0 

14 11 13 -2 -4 

15 14 13  1  1 

 195     
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Lampiran 6 

 

POSTTEST 

 

N X1 ẍ1 X1 - ẍ1  (X1 - ẍ1)
2 

1 26 25,93 0,07 0,0049 

2 26 25,93 0.07 0,0049  

3 27 25,93 1,07 1,1449 

4 26 25,93 0,07 0,0049  

5 25 25,93 -0,93 -1,86 

6 26 25,93 0,07 0,0049 

7 26 25,93 0,07 0,0049 

8 25 25,93 -0,93 -1,86  

9 26 25,93 0,07 0,0049 

10 26  25,93 0,07 0,0049 

11 26  25,93 0,07 0,0049 

12 26 25,93 0,07 0,0049 

13 26  25,93 0,07 0,0049 

14 26 25,93 0,07 0,0049 

15 26 25,93 0,07 0,0049 

 389     
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Lampiran 7 

 

DATA PRETEST KELAS EKSPRIMEN TERHADAP PEMBELAJARAN 

MEDIA ALAM UNTUK PERKEMBANGAN NILAI AGAMA PADA 

ANAK USIA 5-6 TAHUNDI PAUD AL IZHAR KECAMATAN TAMPAN 

PEKANBARU 

NO SUBJEK 

DATA PRETEST KELAS EKSPRIMEN 

INDIKATOR 

1 2 3 4 5 6 7 X Xmx % Ket 

1 Khaira  2 2 2 2 2 2 2 14 60 23,33 BB 

2 Daniya  2 1 2 2 2 2 1 12 60 20 BB 

3 Shareef  2 2 1 2 2 2 1 12 60 20 BB 

4 Harasya  2 3 2 2 2 2 2 15 60 25 BB 

5 Alfian  2 2 2 2 2 2 2 14 60 23,33 BB 

6 Gani  2 1 1 2 2 2 2 12 60 20 BB 

7 Azzam  2 2 2 2 2 2 3 15 60 25 BB 

8 Abizar  1 1 2 1 2 2 2 11 60 18,33 BB 

9 Rizky  1 2 2 2 2 2 2 13 60 21,66 BB 

10 Alif  2 1 2 2 2 2 3 14 60 23,33 BB 

11 Ghania  1 2 1 2 2 2 2 12 60 20 BB 

12 Rifqie  1 2 2 3 2 2 1 13 60 21,66 BB 

13 Rafasyah  2 2 2 2 2 2 1 13 60 21,66 BB 

14 Rolando  2 1 1 1 2 2 2 11 60 18,33 BB 

15 Danu  2 2 2 2 2 2 2 14 60 23,33 BB 

JUMLAH 26 26 26 29 30 30 28     

SKOR IDEAL 70 70 70 70 70 70 70     

% 37,14% 37,14% 37,14% 41,42% 42,85% 42,85% 40%     

KRITERIA BB BB BB MB MB MB BB     

RATA-RATA 21,66 BB 
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Lampiran 8 

 

DATA POSTTEST KELAS EKSPRIMEN TERHADAP PEMBELAJARAN 

MEDIA ALAM UNTUK PERKEMBANGAN NILAI AGAMA PADA 

ANAK USIA 5-6 TAHUNDI PAUD AL IZHAR KECAMATAN TAMPAN 

PEKANBARU 

NO SUBJEK 

DATA POSTTEST KELAS EKSPRIMEN 

INDIKATOR 

1 2 3 4 5 6 7 x xmx % Ket 

1 Khaira  4 3 4 4 4 3 4 26 60 43,33 MB 
2 Daniya  4 4 3 4 4 3 4 26 60 43,33 MB 
3 Shareef  4 4 3 4 4 4 4 27 60 45 MB 
4 Harasya  4 3 3 4 4 4 4 26 60 43,33 MB 
5 Alfian  4 3 3 4 4 3 4 25 60 41,66 MB 
6 Gani  4 4 4 3 3 4 4 26 60 43,33 MB 
7 Azzam  4 3 3 4 4 4 4 26 60 43,33 MB 
8 Abizar  4 4 3 3 3 4 4 25 60 41,66 MB 
9 Rizky  4 3 4 4 3 4 4 26 60 43,33 MB 
10 Alif  4 3 3 4 4 4 4 26 60 43,33 MB 
11 Ghania  4 3 3 4 4 4 4 26 60 43,33 MB 
12 Rifqie  4 4 4 4 4 3 3 26 60 43,33 MB 
13 Rafasyah  4 3 3 4 4 4 4 26 60 43,33 MB 
14 Rolando  4 3 4 4 4 3 4 26 60 43,33 MB 
15 Danu  4 4 4 3 4 3 4 26 60 43,33 MB 

JUMLAH 60 51 51 57 57 54 59     

SKOR IDEAL 70 70 70 70 70 70 70     

% 85,71% 72,85% 72,85% 81,42% 81,42% 77,14% 84,28%     

KRITERIA BSB BSH BSH BSB BSB BSB BSB     

RATA-RATA 43,22% MB 
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Lampiran 9 

 

INSTRUMEN OBSERVASI MEDIA ALAM UNTUK PERKEMBANGAN 

NILAI AGAMA DI PAUD AL IZHAR KECAMATAN TAMPAN KOTA 

PEKANBARU 

No 

 
Indikator  

Skala Nilai Jumlah 

Skor 1 2 3 4 

1 Anak mampu mengetahui siapa Tuhan-Nya (Allah SWT)       

2 Anak mampu mengetahui benda ciptaan Allah yang ada di 

langit seperti matahari, awan, bulan, bintang, planet dan 

pelangi 

 
     

3 Anak mampu mengetahui benda ciptaan Allah yang ada di 

bumi seperti gunung, hutan, air, tanah, api, angina, pohon, laut, 

sungai, batu dan bunga 

 
    

4 Anak mampu mengetahui benda ciptaan Allah berdasarkan 

fungsi dan cirinya seperti ciri-ciri dari pohon yaitu batangnya 

besar, berakar, daun dan buah. Ciri-ciri dari bunga yaitu ada 

akar, daun, batangnya kecil dan berbunga 

 

    

5 Anak dapat mengetahui perbedaan dari benda buatan manusia 

dan ciptaan Allah SWT melalui media alam (tanah, batu, 

ranting, pohon dan daun) 

 
    

6 Anak dapat mengetahui perbedaan dari benda buatan manusia 

dan ciptaan Allah SWT di lingkungan sekolah seperti benda 

buatan manusia itu bersifat mati (tidak hidup) sedangkan 

ciptaan Allah SWT semuanya hidup sebagai contoh pohon 

kecil akan tumbuh semakin besar 

 

     

7 Anak dapat menjaga lingkungan dengan tidak merusak ciptaan 

Allah SWT seperti tidak boleh mencabut tumbuhan secara 

sembarangan di lingkungan sekitar sekolah tidak membuang 

sampah sembarangan 

 

    

 

 

 

 

        Peneliti 

 

 

 

 

Ismia Latifa 
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Lampiran 10 

 

LAMPIRAN TABEL R 

 
 
 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 
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34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 
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Lampiran 11 

 

TITIK PERSENTASE DISTRIBUSI df = 1- Jumlah Sampel 
 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
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Lampiran 12 

 

 

Uji Validitas 
Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 

X01 Pearson Correlation 1 .999
**
 .999

**
 1.000

**
 1.000

**
 .999

**
 1.000

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 16 16 16 16 16 16 16 

X02 Pearson Correlation .999
**
 1 .999

**
 .998

**
 .998

**
 .998

**
 .999

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 16 16 16 16 16 16 16 

X03 Pearson Correlation .999
**
 .999

**
 1 .998

**
 .998

**
 .998

**
 .999

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 16 16 16 16 16 16 16 

X04 Pearson Correlation 1.000
**
 .998

**
 .998

**
 1 1.000

**
 .999

**
 .999

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 16 16 16 16 16 16 16 

X05 Pearson Correlation 1.000
**
 .998

**
 .998

**
 1.000

**
 1 .998

**
 .999

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 16 16 16 16 16 16 16 

X06 Pearson Correlation .999
**
 .998

**
 .998

**
 .999

**
 .998

**
 1 .999

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 16 16 16 16 16 16 16 

X07 Pearson Correlation 1.000
**
 .999

**
 .999

**
 .999

**
 .999

**
 .999

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 16 16 16 16 16 16 16 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 13 

 

Uji Reliabilitas 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 16 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 16 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.999 7 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

X01 41.1250 5893.317 1.000 .999 
X02 42.2500 6220.333 .999 .999 
X03 42.2500 6220.333 .999 .999 
X04 41.5000 6001.333 .999 .999 
X05 41.5000 6001.333 .999 .999 
X06 41.8750 6110.383 .999 .999 
X07 41.2500 5929.267 1.000 .999 
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Lampiran 14 

 

Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 7 
Normal Parameters

a,b
 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.52032585 
Most Extreme Differences Absolute .203 

Positive .203 
Negative -.151 

Test Statistic .203 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200

c,d
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Uji Korelasi 

 
Correlations 

 Pretest Posttest 

Pretest Pearson Correlation 1 .259 

Sig. (2-tailed)  .575 

N 7 7 

Posttest Pearson Correlation .259 1 

Sig. (2-tailed) .575  
N 7 7 
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Lampiran 15 

 

Uji T 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 27.8571 7 1.86445 .70470 

Posttest 55.5714 7 3.64496 1.37766 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretest & Posttest 7 .259 .575 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest – 

Posttest 

-

27.71429 
3.63842 1.37519 -31.07926 -24.34931 

-

20.153 
6 .000 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

DENGANA TEMA CIPTAAN ALLAH / LINGKUNGAN / BENDA-BENDA 

CIPTAAN ALLAH DAN CIPTAAN MANUSIA 

 

Semester/bulan/     : Ganjil / 11 

Hari/tanggal             : Selasa / 21 November 2023 

Kelompok/usia             : B/5-6 tahun 

Tema/subtema/ sub sub tema : Ciptaan Allah/ lingkungan / benda-benda 

Ciptaan Allah dan ciptaan Manusia. 

Materi dalam kegiatan Pembelajaran : 

1. Doa sebelum dan sesudah belajar. 

2. Tepuk semangat. 

3. Guru menjelaskan benda-benda ciptaan Allah dan benda buatan Manusia 

di lingkungan sekolah.  

4. Guru memberikan kegiatan kepada anak yaitu memberi tanda ceklis yang 

termasuk benda ciptaan Allah dan memberi tanda silang yang termasuk 

benda buatan manusia.  

5. Recalling. 

6. Menginformasikan kegiatan besok.  

7. Pulang.  

Alat dan bahan : 

1. Kertas gambar yang pengelompokkan benda-benda ciptaan Allah dan 

benda buatan manusia. 

2. Lembar kerja buat anak yaitu kertas gambar yang yaitu memberi tanda 

ceklis yang termasuk benda ciptaan Allah dan memberi tanda silang yang 

termasuk benda buatan manusia. 

3. Pensil dan krayon. 
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Pelaksanaan : 

a. Pembukaan : 

1. Berbaris di depan kelas. 

2. Doa sebelum belajar dan salam. 

3. Menanyakan kabar anak. 

4. Tepuk semangat.  

5. Apersepsi tentang benda ciptaan Allah dan buatan manusia 

b. inti : 

1. Mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, 

mengkomunikasikan. 

2. Anak di stimulus untuk dapat bertanya tentang apa yang sudah diliat 

3. Anak mengumpulkan informasi yang diketahui tentang benda-benda 

ciptaan Allah dan buatan manusia. 

4. Anak menalar apa saja ciri-ciri ciptaan Allah dan apa saja ciri-ciri buatan 

manusia. 

5. Anak berdiskusi dengan guru mengenai perbedaan antara benda ciptaan 

Allah dengan buatan manusia. 

6. Guru menjelaskan tugas yang dikerjakan. 

c. Penutup : 

1. Anak merapikan peralatan main yang digunakan serta guru menguatkan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan anak selama kegiatan bermain. 

(Recalling). 

2. Guru menanyakan tugas yang sudah dikerjakan oleh anak-anak. 

3. Guru menanyakan bagaimana perasaan anak selama mengikuti kegiatan 

bermain. 

4. Sebelum pulang guru mengingatkan anak untuk kegiatan besok hari. 

5. Guru memberikan salam kepada anak-anak dan anak-anak membalas 

salam guru.  
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Rencana Penilaian 

Indikator penilaian   

Program 

pengembangan 

KD Indikator 

Nilai agama dan 

moral 

1.1 

 

3.1 

 

4.1 

- Anak terbiasa bersyukur dirinya sebagai 

ciptaan tuhan. 

- anak dapat berdoa sebelum dan sesudah belajar. 

- melakukan kegiatan beribadah sehari-hari.  

Motorik 2.1 - anak terbiasa memegang pensil dan krayon 

dengan baik. 

Sosial emosional 2.5 

2.6 

2.7 

- anak terbiasa memberi salam. 

- anak terbiasa mengikuti aturan. 

-anak dapat berinteraksi dengan guru dan   

teman-temanya. 

Kognitif 3.6-4.6 

 

3.5 

 

3.8 

- Anak dapat mengetahui benda ciptaan Allah 

dilingkungan sekolah. 

- anak dapat mengetahui benda buatan manusia 

di lingkungan sekolah.  

- anak bisa membedakan ciptaan Allah dan benda 

buatan manusia di lingkungan sekolah. 

Bahasa 1.13 - anak terbiasa berlaku ramah pada sesama  

temannya.   

Seni 3.15-

4.15 

- Anak bisa melakukan tepuk semangat.  

 

Teknik Penilaian yang digunakan : 

 Catatan Hasil karya 

 Dokumentasi 

  Peneliti 

   

   

  Ismia Latifa 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

DENGANA TEMA CIPTAAN ALLAH / LINGKUNGAN / BENDA-BENDA 

CIPTAAN ALLAH  

 

Semester/bulan/     : Ganjil / 11  

Hari/tanggal             : Rabu / 22 November 2023 

Kelompok/usia             : B/5-6 tahun 

Tema/subtema/ sub sub tema  : Ciptaan Allah / lingkungan / benda-benda 

Ciptaan Allah  

Materi dalam kegiatan Pembelajaran : 

1. Doa sebelum dan sesudah belajar. 

2. Tepuk semangat. 

3. Guru menjelaskan benda-benda ciptaan Allah melaui vidio animasi 

4. Guru memberikan kegiatan kepada anak yaitu mewarnai tulisan kaligrafi 

Allah. 

5. Recalling. 

6. Menginformasikan kegiatan besok.  

7. Pulang.  

Alat dan bahan : 

1. Laptop vidio animasi tentang “anak belajar tauhid Allah menciptakan 

segala sesuatu”. 

2. Pensil dan krayon. 

Pelaksanaan : 

a. Pembukaan  

a. Berbaris di depan kelas. 

b. Doa sebelum belajar dan salam. 

c. Menanyakan kabar anak. 
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d. Tepuk semangat.  

e. Apersepsi tentang benda ciptaan Allah dan buatan manusia 

b. inti : 

1. Mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, 

mengkomunikasikan. 

2. Anak di stimulus untuk dapat bertanya tentang apa yang sudah diliat 

3. Anak mengumpulkan informasi yang diketahui tentang benda-benda 

ciptaan Allah yang dilihat dalam vidio. 

4. Anak menalar apa saja ciri-ciri ciptaan Allah dan apa saja ciri-ciri buatan 

manusia. 

5. Anak berdiskusi dengan guru mengenai perbedaan antara benda ciptaan 

Allah dengan buatan manusia. 

6. Guru menjelaskan tugas yang dikerjakan. 

c. Penutup : 

1. Anak merapikan peralatan main yang digunakan serta guru menguatkan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan anak selama kegiatan bermain. 

(Recalling). 

2. Guru menanyakan tugas yang sudah dikerjakan oleh anak-anak. 

3. Guru menanyakan bagaimana perasaan anak selama mengikuti kegiatan 

bermain. 

4. Sebelum pulang guru mengingatkan anak untuk kegiatan besok hari. 

5. Guru memberikan salam kepada anak-anak dan anak-anak membalas 

salam guru.  
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Rencana Penilaian 

Indikator penilaian   

Program 

pengembangan 

KD Indikator 

Nilai agama dan 

moral 

1.1 

 

3.1-

4.1 

- Anak terbiasa bersyukur dirinya sebagai ciptaan 

tuhan. 

- anak dapat berdoa sebelum dan sesudah belajar. 

Motorik 2.1 - anak terbiasa memegang pensil dan krayon    

dengan baik. 

Sosial emosional 2.5 

2.6 

2.7 

- anak terbiasa memberi salam. 

- anak terbiasa mengikuti aturan. 

-anak dapat berinteraksi dengan guru dan   teman-

temanya. 

Kognitif 3.6-

4.6 

 

4.7 

3.8 

- Anak dapat mengetahui benda ciptaan Allah dari 

vidio animasi anak belajar tauhid Allah 

menciptakan segala sesuatu”. 

- anak dapat mengetahui benda buatan manusia di 

lingkungan sekolah.  

- anak bisa membedakan ciptaan Allah dan benda 

buatan manusia di lingkungan sekolah. 

Bahasa 1.13 - anak terbiasa berlaku ramah pada sesama  

temannya.   

Seni 3.15-

4.15 

- Anak bisa melakukan tepuk semangat.  

 

Teknik Penilaian yang digunakan : 

 Catatan Hasil karya 

 Dokumentasi 

  

  Peneliti 

   

   

  Ismia Latifa 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

DENGANA TEMA CIPTAAN ALLAH / BENDA-BENDA CIPTAAN 

ALLAH DAN CIPTAAN MANUSIA 

 

Semester/bulan/    : Ganjil / 11 

Hari/tanggal            : Kamis / 23 November 2023 

Kelompok/usia            : B/5-6 tahun 

Tema/subtema/                     : Ciptaan Allah / benda-benda Ciptaan Allah dan 

ciptaan Manusia. 

Materi dalam kegiatan Pembelajaran : 

1. Doa sebelum dan sesudah belajar. 

2. Tepuk semangat. 

3. Guru menjelaskan benda-benda ciptaan Allah dan benda buatan Manusia.  

4. Guru memberikan kegiatan kepada anak yaitu mengelompokkan benda 

ciptaan Allah dan benda buatan manusia, dengan memberi lingkaran. 

5. Mencocokkan gambar dengan namanya, mewarnai huruf hijaiyah. 

6. Recalling. 

7. Menginformasikan kegiatan besok.  

8. Pulang.  

Alat dan bahan : 

1. Laptop, vidio animasi certita “ubay siapa Allah dan cara mengenalkan 

Allah pada anak”. 

2. Kertas gambar yang pengelompokkan benda-benda ciptaan Allah dan 

benda buatan manusia, kertas gambar mencocokkan.  

3. Lembar kerja buat anak yaitu kertas gambar yang yaitu mengelompokkan 

benda ciptaan Allah dan benda buatan manusia, dengan memberi 

lingkaran. 

4. Pensil dan krayon. 
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Pelaksanaan : 

b. Pembukaan : 

1. Berbaris di depan kelas. 

2. Doa sebelum belajar dan salam. 

3. Menanyakan kabar anak. 

4. Tepuk semangat.  

5. Apersepsi tentang benda ciptaan Allah dan buatan manusia 

c. inti : 

1. Mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, 

mengkomunikasikan. 

2. Anak di stimulus untuk dapat bertanya tentang apa yang sudah diliat 

3. Anak mengumpulkan informasi yang diketahui tentang benda-benda 

ciptaan Allah dan buatan manusia. 

4. Anak menalar apa saja ciri-ciri ciptaan Allah dan apa saja ciri-ciri buatan 

manusia. 

5. Anak berdiskusi dengan guru mengenai perbedaan antara benda ciptaan 

Allah dengan buatan manusia. 

6. Guru menjelaskan tugas yang dikerjakan. 

c. Penutup : 

1. Anak merapikan peralatan main yang digunakan serta guru menguatkan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan anak selama kegiatan bermain. 

(Recalling). 

2. Guru menanyakan tugas yang sudah dikerjakan oleh anak-anak. 

3. Guru menanyakan bagaimana perasaan anak selama mengikuti kegiatan 

bermain. 

4. Sebelum pulang guru mengingatkan anak untuk kegiatan besok hari. 

5. Guru memberikan salam kepada anak-anak dan anak-anak membalas 

salam guru.  

Rencana Penilaian 
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Indikator penilaian   

Program 

pengembangan 

KD Indikator 

Nilai agama dan 

moral 

1.1 

3.1-

4.1 

- Anak terbiasa bersyukur dirinya sebagai ciptaan 

tuhan. 

- anak dapat berdoa sebelum dan sesudah belajar. 

Motorik 2.1 - anak terbiasa memegang pensil dan krayon 

dengan baik. 

Sosial emosional 2.5 

2.6 

2.7 

- anak terbiasa memberi salam. 

- anak terbiasa mengikuti aturan. 

-anak dapat berinteraksi dengan guru dan   teman-

temanya. 

Kognitif 3.6-

4.6 

 

  2.2 

 

4.5 

- Anak dapat mengetahui benda ciptaan Allah dari 

vidio animasi “ubay siapa Allah dan cara 

mengenalkan Allah pada anak”. 

- anak dapat mengetahui benda buatan manusia di 

lingkungan sekolah.  

- anak bisa membedakan ciptaan Allah dan benda 

buatan manusia disekitar anak. 

Bahasa 1.13 - anak terbiasa berlaku ramah pada sesama  

temannya.   

Seni 3.15-

4.15 

- Anak bisa melakukan tepuk semangat.  

 

Teknik Penilaian yang digunakan : 

 Catatan Hasil karya 

 Dokumentasi 

 

  Peneliti 

   

   

  Ismia Latifa 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

DENGANA TEMA CIPTAAN ALLAH / LINGKUNGAN / BENDA 

CIPTAAN ALLAH (BAHAN ALAM) DAN CIPTAAN MANUSIA 

 

Semester/bulan/          : Ganjil / 11 

Hari/tanggal                  : Jumat / 24 November 2023 

Kelompok/usia                  : B/5-6 tahun 

Tema/subtema/ sub sub tema  : Ciptaan Allah/ lingkungan / benda Ciptaan 

Allah (bahan alam) dan ciptaan Manusia. 

Materi dalam kegiatan Pembelajaran : 

1. Doa sebelum dan sesudah belajar. 

2. Tepuk semangat. 

3. Guru menjelaskan benda-benda ciptaan Allah dan benda buatan Manusia 

dengan membawa langsung medianya.   

4. Guru memberikan kegiatan kepada anak yaitu kolase dari bahan alam 

(daun).  

5. Media pembelajaran tentang tauhid dengan menggunakan bahan alam.  

6. Recalling. 

7. Menginformasikan kegiatan besok.  

8. Pulang.  

Alat dan bahan : 

1. Media alam ( daun, ranting, batu, tanah), benda buatan manusia yaitu : 

botol plastik, sedotan plastik, pensil, penghapus, cup plastik, buku, dan 

sendok. 

Pelaksanaan : 

a. Pembukaan : 

1. Berbaris di depan kelas. 
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2. Doa sebelum belajar dan salam. 

3. Menanyakan kabar anak. 

4. Tepuk semangat.  

5. Apersepsi tentang benda ciptaan Allah dan buatan manusia 

b. inti : 

1. Mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, 

mengkomunikasikan. 

2. Anak di stimulus untuk dapat bertanya tentang apa yang sudah diliat 

3. Anak mengumpulkan informasi yang diketahui tentang benda-benda 

ciptaan Allah dan buatan manusia. 

4. Anak berdiskusi dengan guru mengenai perbedaan antara benda ciptaan 

Allah dengan buatan manusia. 

5. Guru menjelaskan tugas yang dikerjakan. 

c. Penutup : 

1. Anak merapikan peralatan main yang digunakan serta guru menguatkan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan anak selama kegiatan bermain. 

(Recalling). 

2. Guru menanyakan tugas yang sudah dikerjakan oleh anak-anak. 

3. Guru menanyakan bagaimana perasaan anak selama mengikuti kegiatan 

bermain. 

4. Sebelum pulang guru mengingatkan anak untuk kegiatan besok hari. 

5. Guru memberikan salam kepada anak-anak dan anak-anak membalas 

salam guru.  
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Rencana Penilaian 

Indikator penilaian   

Program 

pengembangan 

KD Indikator 

Nilai agama dan 

moral 

1.1 

3.1-4.1 

- Anak terbiasa bersyukur dirinya sebagai 

ciptaan tuhan. 

- anak dapat berdoa sebelum dan sesudah belajar. 

Motorik 2.1 - anak terbiasa memegang pensil dan krayon 

dengan baik. 

Sosial emosional 2.5 

2.6 

2.7 

- anak terbiasa memberi salam. 

- anak terbiasa mengikuti aturan. 

-anak dapat berinteraksi dengan guru dan   

teman-temanya. 

Kognitif 3.6-4.6 

 

2.2 

3.8-3.9 

- Anak dapat mengetahui benda ciptaan Allah 

dari media pembelajaran dari bahan alam. 

 

- anak dapat mengetahui benda buatan manusia   

 

- anak bisa membedakan ciptaan Allah dan 

benda buatan manusia dari media bahan alam. 

Bahasa 1.13 - anak terbiasa berlaku ramah pada sesama  

temannya.   

Seni 3.15-

4.15 

- Anak bisa melakukan tepuk semangat.  

 

Teknik Penilaian yang digunakan : 

 Catatan Hasil karya 

 Dokumentasi 

  Peneliti 

   

   

  Ismia Latifa 
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Dokumentasi  

 

  

Foto allnallk mengelompokkalln ciptallall A Llllallh dalln buallta lln mallnusiall melalllui gallmballr 

 

      
Foto allnallk menyallksikalln vidio tentallng “allnallk belalljallr talluhid A Llllallh menciptallkalln 

segalllall sesua lltu dalln kegialltalln allna llk mewallrnalli tulisalln ALlllallh”. 

 

  
 

Foto allnallk menya llksikalln vidio tentallng ceritall “ubally siallpall A Llllallh dalln callrall 

mengenalllkalln A Llllallh palldall allnallk”. 
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Foto peneliti menjela llskalln mediall alllallm (dallun, rallnting, balltu, ta llnallh), dalln bendall 

bualltalln mallnusiall (botol pla llstik, sedotalln, pensil, penghallpus, cup plallstik, buku da lln 

sendok) palldall allna llk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto contoh mediall alllallm dalln bua lltalln mallnusiall 
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